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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan merupakan aktifitas yang disengaja dan bertujuan yang

didalamnya melibatkan berbagai faktor pendidikan yang meliputi :

Faktor Tujuan

Faktor Pendid:

Faktor Anak Didik

Faktor Alat — Alat )

Faktor Alam Sekitar (Millieu)”. ( Sutari, 19895 :35)

Mt abad b e

Faktor-faktor tersebut dalam prosesnya memiliki keterkaitan yang erat dan
saling mempengaruhi satu sama lain. Mengenai tujuan pendidikan didalam upaya
mencapainya diperlukan suatu kegiatan belajar mengajar yang bisa mengantarkan
siswa kearah tujuan yang diharapkan; yaitu agar siswa dapal mencapai hasil yang
maksimal. Keinginan agar siswa mencapai hasil yang maksimal adalah wajar,
karena itulah tujuan kita mengajar. Oleh karena itu pada tempatnyaiah kalau
setiap guru berusaha untuk mewujudkan dengan cara mendisain proses belajar
mengajarnya sedemikian rupa sehingga mudah ditemukan hambatan-hambatan
seraya diatasinya untuk mencapai suatu keberhasilan.

Berkembangnya sistem pendidikan selalu mengikuti tuntutan masyarakat,
tengkap dengan segala persoalannya; baik tehnis maupun filosofis. Dalam
hubungan ini, suatu sistem merupakan satu kesatuan yang terdiri sejumlah

komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai suatu

tujuan.
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Dewasa ini para ahli, terutama yang berkecimpung dalam bidang
pendidikan banyak menaruh minat terhadap upaya mengaktifkan siswa belajar.

Nana Sudjana Mengatakan :

“ Anak bukan manusia kecil tapi manusia seutuhnya yang mempunyai potensi
untuk berkembang. Setiap individu atau anak did)i(k %er eda kemampuannya,
individu atau anak didik pada dasarnya adalah insan yang aktif, kreatif dan
dinamis dalam menghadapi lingkungannya” ( 1989 : 23 )

Dengan demikian maka belajar hanya berhasil berkat aktifitas pelajar sendiri.
Dalam belajar diperlukan aktifitas. sebab pada dasarnya belajar adalah berbuat
untuk melakukan aktifitas, tidak ada belajar kalau tidak ada aktifitas. Sebagai ciri
pengajaran yang berbasil dapat dilihat dari kadar aktifitas belajar siswa. Makin
tinggi aktifitas belajar siswa makin tinggi pula peluang berhasilnya pengajaran.
Ini berarti aktifitas suru mengajar harus merangsang siswa melaksanakan
berbagai aktifitas belajar. Maka dalam proses belajar diperlukan langkah-langkah
yang sistematis dan terarah untuk mencapai hasil belajar siswa yang optimal.

Sebagai upaya mewujudkan keaktifan dan partisipasi anak didik secara
optimal dalam proses pengajaran, maka diterapkan sisicm CBSA. Dengan
harapan aktifitas belajar mengajar yang subyek didiknya betul-betul berperan
aktif dalam belajar guna memperoleh hasil belajar yang maksimal dam mampu
mengubah tingkah laku secara lebih efektif dan efisien.

Penerapan sistem CBSA dalam Pendidikan Agama Islam di SLTA sangal
tepat, karena pada usia ini siswa sedang mengalami masa pubertas dan mulai
berkembangnya sikap teligius sehingga tepat untuk menginternalisasikan nilai-

nilai religius dalam rangka membentuk kepribadiannya. Mengingat bahwa :



et

“Pendidikan Agama menyangkut manusia seutuhnya, mulai dari latihan - latihan
amaliah sehari-han yang sesuai dengan a{aran agama, manusia dengan alam scria
manusia dengan dirinya sendiri “. ( Zakiah, 1987 : 107).

Oleh karena itu, sejauh mana efektifitas penerapan sistem CBSA

mempengaruhi hasil belajar siswa atau bagaimanakah hasil belajar siswa dalam

bidang studi Pendidikan Agama Islam dilihat dari aktifitas mercka belajar. Dilihat

dari pentingnya aktifitas siswa belajar, maka penulis membahas : penerapan Cara

Belajar Siswa Aktif ( CBSA ) dalam Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri I

Randudongkal — Pemalang.

L.

~J

Alasan yang mendasari pemilihan judul tersebut adalah :

CBSA merupakan salah satu cara belajar mengajar yang menekankan
keaklifan siswa seoptimal mungkin, guru dan siswa dituntut sama-sama aktif
dan produktif sehingga dapat tercapai suatu hasil yang optimal.

Penerapan CBSA juga merupakan arena yang sangat tepat bagi siswa untuk
belajar. berlatih dalam mengembangkan kreatifitas berpikir, memecahkan
masalah. latihan menial, latiban mandiri, peré¢aya diri. punya keberanian untuk
mengemukakan pendapats agar siswa memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi serta sebagai upaya untuk menjalin hubungan yang lebih dekat antara
guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa.

Untuk memberikan masukan tentang manfaat dari pada pelaksanaan sistem
pengajaran dengan pendekatan CBSA, sekaligus untuk meluruskan
penafsiran-penafsiran ataupun anggapan-anggapan yang sinis/salah tentang

pengertian CBSA itu sendiri.




4. SMU Negeri 1 Randudongkal -~ Pemalang merupakan sekolah yang sudah
memenuhi syarat untuk diteliti.
B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat
mengidentifikasikan masalahnya sebagai berikut
1. Dalam dunia pendidikan setiap kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari

usaha untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai.

R

Belajar mengajar akan berhasil berkat aktifitas dan kreatifitas siswa dan guru
secara bersama-sama sehingga dapat mencapai hasil belajar yang opetimal.

C. PENEGASAN ISTILAH

1. Penegasan Istilah
Untuk lebih jelasnya akan penulis paparkan beberapa pengertian yang
berhubungan dengan istilah pada judul tel';clallt diatas; yaitu :
1) Pencrapan : “Perihal mempraktekkan™. (Poerwodarminto, 1976 : 1059).
Yang dimaksud disini adalah memprakiekan/melaksanakan proses belajar
mengajar melajui pendekatan CBSA.

2) CBSA yait : “Suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan
siswa secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna memperoleh
hasil belajar vang berupa perpaduan antara aspek kognitif, aftektif dan
psikomotor”. (Muh. Uzer, 1995 : 22)

3) Pendidikan Agama Islam adalah : *Usaba-usaha secara sistematis dan
pragmatis dalarn membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan
ajaran Islam”. (Zuhairimi : 27)



4) Siswa SMU Negeri [ Randudongkal — Pemalang adalah anak didik yang
terdaftar sebagai siswa SMU Negeri I Randudongkal — Pemalang yang
dijadikan obyck populasi penelitian.

Berangkat dari pengertian diatas, maka dapat diambil pengertian
bahwa yang dimaksud dengan judul tersebut adalah : Suatu penerapan proses
belajar mengajar melalui pendekatan CBSA dalam usaha-usaha secara
sistematis dengan menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental.
intelektual dan emosional guna memperolch hasil belajar yang optimal agar
mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam di SMU Negeri I Randudongkal -
Pemalang.

D. PERUMUSAN MASALAH
Adapun yang menjadi permasalahan datam skripsi ini antara lain sebagai
berikut
1. Bagaimanakah penerapan sistem CBSA dalam bidang studi Pendidikan
agama lslam di SMU Negeri | Randudongkal — Pemalang.
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat
3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama
Islam,.
E. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini antara lain adalah
f. Untuk memperoleh informasi tentang pencrapan CBSA dalam bidang studi

Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri [ Randudongkal - Pemalang.



1o

Untuk mendapatkan informasi tentang aktifitas belajar siswa SMU Negeri |

Randudongkal — Pemalang.

1.2

Untuk. ‘mendapatkan data tentang hasil belajar dalam suatu bidang studi
Pendidikan Agama Islam.
4. Untuk melaksanakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
berhubungan dengan penelitian ilmiah.
F. KEGUNAAN PENELITIAN
. Untuk menjadikan bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam pada khususnya
dan pada bidang studi yang lain pada umumnya.
2. Sebagai bahan informasi i1lmiah pada para penyelenggara pendidikan.

Untuk memberi masukan kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

L)

(STAIN) Purwokerto yang berupa hasil penelitian untuk menambah bahan

pustaka.

G. LANDASAN TEORI

1. CBSA Sebagai Straiegi Dalam Proses Belajar Mengajar.
a. Pengertian CBSA.

Cara Beiajar Siswa Aktif ( CBSA ) merupakan salah satu strategi
pengajaran yang mengacu pada konsep psikologi modern dalam
pendidikan dan dapat memberikan lebih luas serta siswa-siswa terlibat
secara aktif dalam proses belajar mengajar. Dalam dunia pendidikan dan

pengajaran CBSA merupakan konsekuensi logis dari proses belajar



mengajar disekolah. Hampir tidak pernah terjadi proses belajar tanpa
adanya aktifitas belajar siswa. Namun yang menjadi permasalahannya
adalah terletak pada kadar atau bobot keatifan belajar siswa. Dengan
CBSA diharapkan kadar keaktifan belajar siswa seoptimal mungkin
sehingga hasil belajar optimal pula.

Untuk tegasnya akan diungkapkan konsep CBSA yang
dikemukakan oleh beberapa ahli pendidikan, seperti : Nana Sudjana
mengatakan :

“ Salah satu cara strategis belajar mengajar yang menuntut keaktifan dan
partisipasi subyek didik seoptimal mungkin sehingga siswa mampu
mengubah tingkah lakunya secara lebih efektif dan efisien *. (1989 : 21)

Sedangkan Muh. Uzer mengemukakan bahwa CBSA adalah :

“Sistem belajar menfajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik,
mental, intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang
berupa perpaduan antara kognitif, affektif dan psikomotor™. (1995; 22)

Lebih lanjut bahwa hakekat CBSA merupakan suatn konsep dalam

mengembangkan keaktifan proses belajar mengajar baik yang dilakukan

guru maupun siswa.
Dari penelitian tersebut dapat diambil pemahaman bahwa CBSA

adalah salah satu strategi belajar mengajar yang menekankan keaktifan
siswa baik fisik, mental, intelektual dan emosional guna mencapai hasil
yang maksimal yang berupa perpaduan seimbang antara aspek kognitif,
affektif dan psikomotorik. Atau secara singkat bahwa CBSA adalah cara
atau upaya mempertinggi atau mengoptimalkan keaktifan siswa dan guru

dalam proses helajar mengajar.



b. Dasar pemikiran perlunya CBSA dalam proses belajar mengajar

Hampir semua aspek psikologis dari individu sangat

mempengarubu aktifitas belajar. Aspek dasar psikologis akan memberikan

andil yang sangat besar dalam upaya mencapai tujuan belajar yang

optimal. Aspek psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar antara

lain scbagai berikut :

a)

b)

<)

Bakat

Bakat ini berpangkal pada “Kemampuan kognisi (daya cipta), konasi
(Kehenaak), dan emosi (rasa) yang disebut ga]am psikologi filosofis;
trichotomi, (tiga kekuatan rohaniah) manusia” (H.M.Arifin,
1991;101).

Sebagai potensi alamiah yang dimiliki individu, bakat merupakan

yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar individu.

Mipat, adalah suatu kecenderungan jiwa kearah sesuatu, karena
sesuatu itu mempunyai arli bagi kita”. (A.D.Marimba, 1989; 88)

Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang.
Minat besar sekali peranannya terhadap belajar, sebab dengan minat
sescorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya; begitu pula
belajar agama Islam harus ada minat yang kuat. Belajar tanpa minat
hasilnya kurang, karena pikirannya bercabang terhadap yang lain dan
belajarnya hanya membaca deretan kata-kata yang tidak meninggalkan
pengertia.

Perhatian adalah @ “pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu
obyek atau banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu
aktifitas yang dilakukan “. (Sumadi, 1984; 14),



d)

Hal-hal yang sangat penting yang mempunyai hubungan erat
kaitannya dengan aktifitas belajar adalah hal-hal yang menarik
perhatian anak didik.

Emosi; Keadaan emosi individu ikut mempengaruhi bagaimana ia
menerima, menghayati pengalaman yang diperolehnya. Keadaan
emosi yang labil seperti mudah marah, mudah tersinggung, merasa
tertekan, merasa tidak aman dapat menganggu keberhasilan anak
dalam belajar. Perasaan scnang, gembira, aman. bebas merupakan
aspek yang sangat mendukung dalam kegiatan belajar.

Intelegensi; adalah kemampuan untuk belajar dan mempergunakan
apa yang telah dipelajari didalam menyesuaikan diri terhadap situasi
yang belum diketahuinya atau didalam pemecahan masalah. (Tabrani
Rusyan, 1989; 32)

Kemampuar  berfikir sescorang sangal berpengaruh  terhadap
pemahaman mengemukakan pendapat, mengontrol atau mengkritik
suatu obyek yang menurutnya tidak sesuai. Kecerdasan individu besar
pengaruhnya dalam keberhasilan mempelajari sesuatu. Pada umumnya
orang yang cerdas akan lebih mampu memahami, mempelajari dan
mengingat dari pada orang yang kurang cerdas. Sebagaimana firman

Allah dalam Al-Qur’an surat Az Zumar : 9 :
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Artinya : “Katakanlah adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui. esunf,guhnya
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”.
(Bachtiar Surin, 1978 : 744)

f) Motifasi; adalah : “Dorongan yang tumbuh karena tingkah laku dan
kegiatan manusia “. (Tabrani Rusyan : 1989 : 93)
Dengan adanya berbagai motivasi akan mendorong dan menyadarkan
_sliswa untuk belajar dengan sunggluh-sungguh guna mencapai apa yang
d:ikehendaki. Begitu pula kesungguhan berusaha sangat ditekankan dalam
agama Jslam. Keaktifan dan kesungguhan siswa dalam belajar adalah
pangkal keberhasilan dalam mencapail tujuan belajar yang dikehendaki.
Firman Allah dalam surat Al Ankabut : 69 :
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Artinya * Dan oranE-oranE yang_ bersungguh-sungguh untuk ﬂi“elwari
keridloan Kami), benar-benar akan Kami tunjukkan mereka kedalam
jalan kami. Dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang berbuat

aik”. (Bachtiar Surin, 1978 : 641).
Dengan memperhatikan aspek-aspek psikologis tersebut nampak bahwa setiap
individu mempunyai perbedaan-perbedaan baik kecakapan, intelegensi, bakat,
minat, cara belajar, kesenangan, kesanggupan. Atas kesadaran inilah, maka

para pendidik mengakui perbedaan individual dan perlunya pengajaran

disesuaikan dengan perbedaan individu itu.



Melalui CBSA diharapkan dapat memenuhi pengembangan individu
maju menurut kecepatannya sendiri, keinginannya dan kecakapannya.

Tujuan Dilaksanakannya CBSA

Tujuan adalah arah titik kulminasi yang akan dicapai. Tujuan
pendidikan dan pengajaran yang tertuang dalam GBHN dan UUD pendidikan
diusahakan sedemikian rupa agar tujuan tersebut dapat terwujud. Tujuan
tersebut dirumuskan ke dalam GBPP agar bagian-bagian yang lebih kecil
dapat dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Untuk mencapat tujuan
tersebut diternpuh dengan berbagai cara dan salah satunya dengan strategi

CBSJ’-\ dalam proscs belajar mengajar.

Adapun tujuan dilaksanakannya CBSA adalah :

a) Usaha mempertinggi atau mengoptimalkan aktifitas belajar baik yang
dilakukan oleh guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar.

b) Siswa dapat diarahkan dan dibimbing dengan mengembangkan iklim
belajar mengajar yang dapat menumbuhkembangkan rasa percaya dir
sendiri, agar memiliki sikap kreatif dan inovatif.

¢) Meningkatkan aktifitas siswa secara fisik, intelektual, mental dan
emosional untuk mencapai hasil belajar yang maksimal yang meliputi
aspek kognitif. affektif dan psikomotor.

d) Melibatkan siswa secara swadaya, berdaya guna dan berhasil guna.

Maka seorang guru dituntut untuk mengadakan pembinaan sebagai
dasar bagi para siswa, bahkan siswa punya kemampuan untuk mencapai

tujuan pengajaran yang telah ditetapkan secara mandiri.
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Dasar Pemikiran Penerapan CBSA.
Dalam hubungan ini ada beberapa asurusi dasar yang mendasari penerapan

CBSA dalam pengajaran diantaranya ialah :

1]

a. Pandangan J.J. Rousseou “ Bahwa segala pengetahuan harus diperoleh
dengan pengamatan sendiri, Eengalaman sendiri, penyelidikan sendiri
dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun
tehnis”. (Sardiman, 1988 : 95 - 96).

b. Pandangan Nana Sudjana : :

- Asumsi anak didik. Anak didik bukanlah manusia dewasa dalam
bentuk kecil, tetapi manusia seutuhnya yang mempunyai potensi untuk
berkembang. Setiap individu atau analz, didik berbeda dasarnya dan
kemampuannya, yang pada dasarnya adalah insan yang aktif, kreatif dan
dinamis dalam menghadapi lingkungannya.

- Asumsi pendidikan. Pendidikan adalah proses sosialisasi menuju
kedewasaan intelcktual, sosial dan moral sesuai dengan sesuai dengan
kemampuannya. Oleh karena itu hakekat pendidikan adalah interaksi
manusiawi untuk mengembangkan potensi-potensi manusia yang
berlangsung sepanjang hayat sesuai dengan kemampuan dan tingkat
perkembangan individu guna meningkatkan kualitas kehidupan manusia.

- Asumsi guru. Guru ikut bertaugfgungjawab atas tercapainya hasil
belajar siswa, punya kemampuan proiesional sebagai pengajar, berperan
sebagai sumber belajar dan fasilitas dalam belajar hingga meningkatkan
tercapainya kondis: yang baik bagi anak untuk belajar.

- Asumsi proses pengajaran. enE,ajaran‘ harus memberi tekanan yang
seimbang antara proses dan produk dan inti pengajaran adalah adanya
kegiatan siswa belajar optimal”. (1989 : 23)

Juga apabila menengok pada kurikulum yang lalu menitik beratkan
keberhasifan pendidikan pada pundak guru. Akibatnya perbedaan potensi
anak kurang mendapat perhatian karena sistem klasikal yang diterapkan.
Sebagai kelanjutan teori belajar yang dipergunakan cenderung mekanistik.
Teori hafalan menjadi favorit para guru karena aspek kognitif yang
ditekankan, akibatnya aspek affektif juga psikomotor tersisihkan.

Kesadaran inilah yang akhirnya harus menerapkanCBSA dalam
pengajaran guna memberi peran yang banyak pada siswa untuk melakukan

berbagai aktifitas belajar.



c.

Prinsip-Prinsip Belajar Siswa Aktif,

Belajar sebagai proses aktif sangat kompleks yang terdiri dari
beraneka ragam aktifitas yang dilakukan. Untuk itu perlu mengetahui
prinsip-prinsip belajar agar tercapai hasil yang dikehendaki. Guna me-
nerapkan Cara Belajar Siswa Aktif perlu kita mengenal dan menghayati
sejumlah prinsip yang dilandasi psikologi belajar dan uji cobanya dalam

proses belajar mengajar, diantaranya ialah :

a) Prinsip motivasi. Motif adalah daya dalam pribadi sescorang yang
mendorongnya uniuk melakukan sesuatu.

b) Prinsip latar atau konteks. Kegiatan belajar tak terjadi didalam
kekosongan. Para pelajar yang mempelajari sesuatu yang baru
telah pula mengetahui hal-hal yang lain.

¢} Prinsip keterarahan kepada titik pusat atau fokus tertentu.

; Prinsip hubungan sosial atau sosialisasi. Dalam belajar siswa perlu
dilatih untuk bekerjasama sengan teman-teman sebayanya.

¢} Prinsip belajar sambil bekerja

f)} Prinsip perbedaan perseorangan atau individualisasi.

} Prinsip menemukan

E) Prinsip pemecahan masalah. Seluruh kegiatan siswa akan terarah
jika terdorong untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

i} Prinsip urutan _

j) Prinsip evaluasi. (A. Tabrani Rusyan, 1989 : 85-88)

Nana Sudjana men%atakan ada beberapa prinsip belajar yang dapat
menunjang tumbuhnya CBSA, yakni : stimulus belajar, pergatian cFan
motivasi, respons yang dipelajari, penguatan dan umpan balik serta
pemakaian dan pemindahan. (1989 : 27)

Dalam hubungan ini siswa perlu dilatih untuk berfikir kritis, lebih
aktif dan punya motifasi kuat untuk melakukan aktifitas belajar secara
sadar, mau belajar sendiri karena tahu akan nilai guna apa yang dipelajari-
nya.

Penerapan CBSA dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama

[slam.

Pendidikan agama Islam sebagai salah satu bidang studi yang

harus diajarkan di sckolah. Pelaksanaannya harus berorientasi untuk




mengoptimal kan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Konsep
mengaktifkan siswa belajar bertalian dengan peristiwa pengajaran yang
penerapannya nanya tergantung kepada strategi guru mengajar dalam
menggunakan beberapa vartabel pengajaran (tujuan, bahan, metode, alat
serta evaluasi).

Secara umum PA] tetap menggunakan CBSA, karena untuk belajar
PAI butuh kesadaran yang besar dari siswa. Kesadaran itu harus tumbuh
bagi siswa untuk mengaktifkan minat, kondisi belajar secara evektif juga
perhatiannya. Sebagaimana Allah memerintahkan kepada manusia untuk
memperhatian apa yang diperbuatnya agar menjadi bekal kehidupan yang

lebih baik. Firman Allah dalam Surat.Al-Hasyr 18 :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah. Dan
hendaklah tiap-tiap orang merenungkan perbekalan apa yang
telah diusahakannya/disediakannya untuk esok di hari akherat.
Lagi-lagi bertaqwalah kepada Allah. Bahwasanya Allah Maha
Mengctahui apa yang kamu kerjakan”. (Bachtiar Surin, 1978

:905)
Sebagai perwujudan penerapan CBSA dalam proses belajar mengajar
PAI, maka dimulai dari pemahaman GBPP, penyusunan program pengajaran,
pembuatan satpel sampai dengan penyediaan media pengajaran. Guru dituntut
untuk mau dan mampu melaksanakan tugas administrasi secara baik dan
teratur. Mampu mcrangsang siswa memberi motivasi belajar anak didik
melalui apperscpsi yang tepat, sehingga perhatian anak didik akan berpusat

pada pelajaran pelajaran yang disajikan. Dapat “mendinamisasikan™ anak



didik agar situasi belajar hidup, dan mampu “mengkoordinasikan™ aktifitas

anak didik agar aktititas belajar mereka benar-benar terarah. Juga mengetahui

sejauh mana penguasaan siswa tcrhadap materi yang lelah disajikan dengan

mengadakan evaluasi.

Secara garis besar proses belajar mengajar CBSA dalam PAI meliputi

tahapan : perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

1) Perencanaan.

2)

Percncanaan yang dibuat merupakan antisipasi dan perkiraan
tentang apa yang akan dilakukan dalam pengajaran, yang memungkinkan
terjadinya proses belajar mengajar yang dapat mengantarkan siswa
mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Biasanya terwujud dalam bentuk
“satuan pelajaran yang berisi rumusan tujuan pengajaran (tujuan
instruksional), bahan pengajaran, kegiatan belajar mengajar, metode dan
alat bantu mengajar serta penilaian”. (Nana Sudjana, 1989 : 24).

Tujuan instruksional sebagai rumusan kemampuan yang
diharapkan dapat memiliki dan dikuasai oleh siswa setelah proses belajar
mengajar, Ini mencakup kemampuan kognitif, affektif dan psikomotor,
Dalam merumuskan materi pelajaran sesuai dengan tujuan instruksional
khusus yang dapat memberi peluang: besar siswa untuk belajar secara
aktif; juga adanya peluang untuk dapat belajar secara bersama atau
kelompok dan secara mandiri.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

Dalam pelaksanaan pengajaran kadar CBSA dapat diketahui dari

indikator-indikatornya yaitu gejala-gejala yang menampak, baik pada

tingkah laku peserta didik, pengajar, dalam bentuk alat. organisasi



kegiatan serta iklim kerja ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Indikator-indikatornya aniara lain :

a)

b)

Adanya prakarsa peserta didik dalam kegiatan belajar, yang
ditunjukkan melalui keberanian mcmberikan urunan pendapat tanpa
secara diminta,

Keterlibatan wmental peserta didik di dalam kegiatan belajar yang
Lengah berlangsung ditujukan dengan pengikatan diri kepada tugas
eglatan.

Peranan guru yang lebih banyak sebagai fasilitator

Peserta didik elaJI?r dengan pengalaman langsung.

Kekayaan variasi bentuk

Kualitas interaksi antar peserta didik berlangsung.

(A. Tabram Rusyan, 1989 : 131-132)

Sedang Nara Sudjana memberikan pandangan bahwa dalam proses

belajar mengajar CBSA ada beberapa ciri yanga dapat disarikan sebagai

berikut :

a)
b)

Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara
bebas.

Guru lebih banyak memberikan rangsangan berfikir kepada siswa
untuk memecahkan masalah.

Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa.
Kegiatan Gelajar siswa bervariasi ada yang dilakukan secara kelompok
maupun secara mandiri.

Belajar dapat dilihat dan diukur dari segi dan proses belajar yang
dilakukan siswa. '

Hubungan gurt dan siswa dapat mencerminkan hubungan yang
manusiawi sehingga suasana kelasa tidak kaku.

Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya.

Guru senantiasa menghargai pendapat siswa 51989 : 25-26)

Interaks: antara guru dengan siswa dalam strategi penerapan CBSA

akan mencerminkan komunikasi optimal yaitu antara menciptakan suasana

siswa yang dapat menggairahkan belajar dan lebih memungkinkan guru

memberikan bimbingan serta bantuan terhadap siswa belajar diperlukan

pengorganisasian proses belajar mengajar yang memadai yang didalamnya

tercakup tujuan pengajaran, pengaturan dan pengelompokkan siswa dalam
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belajar bila memerlukan. Dengan ketrampilan proses menekankan
bagaimana pelajaran diajarkan dan dipelajari oleh siswa, sehingga antara
produk dan proses tidak dapat dipisahkan, karena dengan proses yang baik
diharapkan akan memperoleh produk yang baik.

Datam pelaksanaan proses belajar mengajar PAI dengan CBSA,
siswa diharapkan lebih aktif berusaha untuk mengkaji secara luas materi
yang diajarkan dan mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari, Karena itu guru agama bukan hanya bertugas mentransfer
ilmu-ilmu agama kepada anak didik agar mengerti dan dikuasai, melainkan
agar dapat mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupannya didunia
untuk membentuk kepribadiannya; maka H.M.Arifin mengatakan :

“ la harus memahami dan pandai mempergunakan segala macam metode
yang berdaya guna dalam penerapan proses kependidikan sesuai dengan
tuntutan kebutuhan tingkat-tingkat perkembangan dan pertumbuhan
mereka yang berpelfcsiﬁti fpada kemampuan kognitif, konatif (kemauan) dan

emosional atan afeektif serta psikomotorik manusia didik dalam kerangka
fitrahnya masing-masing”. (H.M.Arifin, 1991 : 143)

Jadi guru agama bukan hanya sebagai pengajar belaka, tetapi berperan
sebagai pendidik yang harus bersikap asah, asih dan asuh terhadap anak
didiknya. Maka pembinaan sikap mental dan akhlak lebih penting dari
pada menghafal dalil-dalil agama yang tidak diamalkan, Untuk itu, dalam
rangka agar siswa mengalakan nilai-nilai agama yang diterima Zakiyah

Daradjat mengatakan

“ Maka pendidikan agama harus diberikanoleh guru yang benar-benar
tercermin dalam dirinya ajaran agama itu dalam sikap, tingkah laku, gerak-

gerik, cara berpakaian, cara men hadag; persoalan dan dalam keseluruhan

pribadinya (Zakiah Daradjat, 1983 : 11

Ty



Dalam proses pembentukan kepribadian ini meliputi :

“Pembiasaan, peinbentukan Be}n\'nfertian, sikap dan minat serta pembentukan
kerohanian yang luhur”. (A.D.Marimba, 1964 : 76).

Pembentukan kebiasaan ini akan tercermin dalam amalan-amalan yang
dikerjakan dan diucapkan; seperti berpuasa, shalat dalam rangka
membeniuk segi-segi kejasmanian dan kepribadian. Pembentukan
pengertian akan membentuk pendirian (sikap) dan dengan adanya rasa
berketuhanan disertai dengan pengertian, maka minat dapat diperbesar dan
ikut dalam pembentukan ini. peMbentukan kepribadian luhur dengan
adanya kesadaran dan pengertian vang dalam. Segala apa yang
dipikirkannya, dipilihnya dan diputuskannya serta dilakukannya adalah
berdasarkan keinsafan sendiri dengan penuh rasa tanggung jawab. Hal ini

sesuai dengan apa yang telah dinyatakan dalam Al Que'an Surat Al Isro’

ayat 36 :
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Artinya : Dan janganlah engkau campuri IEersoalan yang tidak engkau
ketahui sama sekali tentang pokok dasarnya, sesungguhnya
setiap penglihatan, pendengaran dan pemikiran akan diminta
pertanggungjawabannya”. (Bachtiar Surin, 1978 : 427).

Dengan memperhatikan ayat tersebut bahwa apa yang
dilakukarinya agar dapat menapis apa yang berguna dan mana yang tidak,
sebagai usaha vang mengarah pada terbentuknya kepribadian muslim.

Karena itu, maka tujuan PAI diharapkan dapat membentuk kepribadian

manusia muslim yang sesuai dengan ajaran agama Islam,



Bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMU terdiri dari :

“Keimanan/Tuuhid, Ibadah/Figilm Akhlak, Scjarah Islam dan
Tafsir/Hadits”. (H.Zuhairini, 1983 : 68).

Dalam proses belajar mengajarnya dapat mengaktifkan siswa belajar
supaya mengerti, dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
3) Evaluasi.

Evaluasi merupakan bagia penting dalam proses belajar mengajar,
karena dengan evaluasi dapat ditemukan tingkat keberhasilan suatu
program, sekaligus juga dapat diukur hasil-hasil yang yang dicapai oleh
suatu program. evaluasi dalam PBM merupakan komponen yang penting
dan tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses. (A.Tabrani Rusyan,

1989 : 109).
Evaluasi mempunyai beberapa fungsi, diantaranya ialah :

a) Untuk mengetahui tercapainya tujuan instruksional.

b% Sebagai umpan balik yang berguna bagi tindakan berikutnya.

¢) Mengukur keberhasilan proses belajar mengajar,

d) Untuk menthahui/mengenal latar belakang siswa yang mengalami
kesulitan belajar. . _

e) Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar.

Prinsip-prinsip evaluasi adalah sebagai berikut :

a) Penilaian hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang

komprehensif. o
b) Harus dibedakan antara perskoran dengan penilaian.

¢) Pemberian nilai hendaknya merupakan bagian yan%int_egral.
d% Sistem peniiaian yang digunakan hendaknya jelas bagi siswa dan juga
bagi guru.

Penilaian dapat berhasil jika dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
berikut :

a) Prinsip kesinambungan (Kontinuitas) : Penilaian hendaknya dilakukan
secara berkesinambungan.

b) Prinsip menyeluruh : Penilaian harus mengumpulkan data mengenai
seluruh aspek kepribadian.



¢) Prinsip obycktif : penilaian diusahakan agar seobyektif mungkin.
d) Prinsip sistematis : Penilaian harus dilakukan secara sistematis dan
teratur (A.Tabrani Rusyan, 1989 : 210 - 212),

Dalam proses belajar mengajar evaluasi bukan bukanlah sekedar
pekerjaan tambal sulam, melainkan merupakan salah satu komponen
disamping materi dan metode yang semuanya berinteraksi untuk mencapai
tmyjuan pengajaran yang telah dirumuskér}. Evaluasi tersebut dilakukan
setiap akhir kegiatan belajar mengajar atau pada waktu kegiatan lainnya
untuk mengukur tercapainya atau tercapat tidaknya tujuan pengajaran.

Sasaran dari pada evaluasi pendidikan Islam secara garis besarnya

meliputi empat kemampuan dasar manusia didik, yaitu :

a) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan pribadinya déngan

Tuhannya.

by Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan
mayarakat. .

c¢) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan kehidupannya dengan
alam sekitarnya, o

d) Sikap dan pandangannya terhadap dirinya selaku hamba Allah, selaku
anggota masyarakat, selaku Khalifah (H.M.Arifin, 1989 : 239).

2. Aktivitas Dan Hasi! Pendidikan Agama Islam.
a. Pengertian belajar, aktifitas dan Pendidikan Agama Islam.

1) Pengertian Belajar.

Dalam membahas masalah belajar selalL{ dihadapkan pada
masalah yang pelik dan kompleks, sehingga tidak seorangpun pakar ,
atau ahli yang membahas masalah belajar secara tuntas dan sempurna;
karena belajar merupakan proses dalam diri seseorang yang sulit

dikatakan szcara pasti.
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Mona Sudjana mengatakan 7 Belajur adalah suatu proses yang
diandai denoan adanya dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubanny vebagar hasil dart proses belajar dapat ditunjukkan dalam
Borbarel Bentul, sepenii berubah pengeiahuan, pemahaman, sikap dan
tiredel ity kerwempiian, kebiasaan serta pcru{mh;m aspek-aspek lfain
vl cun cadaindivide yvany belajar (1989 < 3).

- Ling

FJodi oeirinr e beban hanya menghafal dan mengingat saja,

Giclolio o Mmerspeaen sumu proses yang ditandat dengan adanya

CLu i e corang vae beluiar, vang Japat ditunyjulikan
oo Dabnad Dot seperti herubeh pengetahuannya,

ConilhoLonnin, sk, dava reaksinya, daya pen cimaannya  dan

crerns Anet berens T ekuaneya sebagal akibat pe cah usaha
;-'-\.. wlin 1
Vonreries Aldnis,
Lnalomene ol Gala aktivitas, sebelumnya akan dikulip arti
Voo v sl on, kesibukan”, (Peerwcdarminto, 1976 ¢

Ll nata sl s Berartd ¢ kegratan, selanjulnya
Ty we e aRivites disind adalun aktivitas vang

v T nuntins belidar,
D e abibvitng L celajar bile digabungkon menjadi GAktivitas

Dot o, borpbak dail pengentan di atas dapat dikatakan bahwa
alztivitus belujur adalaly suatu reaksi cepat atau lambatnya sescorang
terhadap jonis hal yang dilakukannya dalam proses perubahan tingkah

[:ku borkat adanya pengalaman dan tatihan, Atau singkatnva aktivitas

Lelajor adalab aktivites mclakukan hal yang dipelajari; sebagaimana
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vany diketdan olvh Sardiman AM, bzhwa : “tidak ada belajar kalau
vdnh eda airivitus”, (1988 1 9.
3 Penpertinn Pendidilia Agama Istam,
Pepeertian Pendidikan agama Islam yang dikemukakan oleh

.

L.

necn pes R Islom diantaranya vaito

Allnloonoha menatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah ¢

ol o jernwnd dan roithani berdasarkan bukum-hukum agama
Viloa o e D doowecbeniusn o kepribadian utama . menurut
L e 1 T L T
IS TUVRE 1 B RN B BT L

Lo e o tuiiea Pendlidikan SAoama [slam adalah

SOl et atis & mraomiatts dalam membantu anak didik
co o aahioe s dunan gjoran Islam T 1983 1 27)

4 pearortion dintase moeka dapat  dikatakan  bahwa
poididitun agama Islam adalah usaha sccara sadar yang dilakukan
oleli crane dewasa terhadap anak didik berupa bimbingan, Iatthan dan
Jrenconr voanz sistematis untuk mengembangkan potensi atau fitrah
few e o1 seval sumber daya insani agar dapat memahami,
ven gL dan men ramaikan ajaran-gjaran Istam dalam kehidupan
sl sert aar siswa memiliki kepribadian yang baik (akhlakul
Looteo bt ek densun vane dicontehkan oleh Rasulullah S AV,

Jonbs Aktvies s Beloiar Fendidihan Agama Islam dan Hastlnya,
Deloiar nerepakan proses akiif fsik dan psikis. suatu proses vang
diarahkan  kepwda suato tujuan. Proses  berbuat melalui  berbagai

pengalaman dan latihan. Dalam belajar aktivitas yang dilakukan abanyak
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jentsnya. Paul B. Diedrich membuat daftar yang berisi 177 macam

aktivitas yang dapat digolongkan menjadi 8 macam aktivitas, yaitu :

1) Visual activities  sepertt  membaca, memperhatikan : gambar,
dersonsirasd, percobaan, pekerjaan crang lain dalm lain-lain.

Ouad activitics seperti menyatakan, merumuskan bertanya, memberi
sura teenseluarkan pendapat, mengadakan  interview, diskusi.
Hsosn s ladn-tain,

33 Lisenine activities veperti mendengarkan uraian., percakapan, diskusi,

-

vt onduto dua Lin-hain, _
ol ceiivides sepertd menulis ceritera, kurangan, laporan, test,
arnoot coonvadin doisebazbinya,

Iyolioach.. o n2ivites seseru menggambar, membuat pralik, peta,
dlovann oodacdnn schaava,

o Leoser Loividies separa molakukan percobaan, membuat konstruksi,
R trereparesi, bormidn, berlebun, memielihara binatang dan

(VRPN I [l

T,onlend oonivities sepasl menanggep, mengingat, memecalikan soal,
piesoo s, teehihnt Lubungan,  menguambil  keputusan  dan
Soul e il

: 1

o) oo d wenvities sesord menaruh minat, aerasa bosan E,embira,
Boroal, toanag, giees aun cebagainya. (S, Nasuuion, 1982095

Mana sodinne mensatazan bubwa dalam mempelajart bahan pelajaran
ahiivites voow difchokun adalah o aktivitas mendengarkan, me{ihat,
ey 2, bertenyys, mwengerjakan, berdiskusi  atau memecahkan
P osieh nossdemonstresivan, melukiskan dan mencoba sesuatn” (1989

.
o

Aocibvits-akidvias tersebut mevarnai belajar vang pada dasarnya
prerasc an sut Lesatuza, Oleh karena  scliap  kegiatan  motoris
forlonpinng woglatan wental disertal perasaun tertentu. Begitu pula
Gidntom bolsiue agama dapat difakukan siswa dalam belajar pendidikan
soama Islam adalah adanya kesadaran yang sunggub-sungguh, karena
belajar agama Istam bukan sekedar untuk diketahui saja, melainkan lebih
ditckankan pada penghayatan dan pengamalannya. Siswa mengerahkan
secala  aklivitasnya uatuk  berusaha  memperoleh  kebaikan bagi

kehidupennya. Scbagaimana al-Qur’an mengisyaratkan dalam Surat Al-

Baqarah :110:
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a vang kamu usahakan dan Mom‘ an ban dirimu
“an mendapat pahalanya pada sisi Allah
(Raglidiar; 1978:27)

Avat tersebut mwmberikan  pengertian babwa usaha  untuk
measreleh kabaikan puly yaite memperoleh pahala durl Al ah, S.W.T
isaba memperoleh hasil belajar yang baik tentu harus
ada altivitas seeara sungguh-sungguh du lam belajarnya.

Berkenann dengan upaya tersebut, aktivitas belojar pendidikan
aoama belam dapat dilekukan berbagal aktivitas teriadap apa yung
boalacrtova, Dolam hal ind misalnya @ agar bertanya kepada puru dtau

lehily mencerd dalum vrusen tersebut, dalam AlL-Qur'an Allah

I L ;,_.uu\t..t..l sepanlz rang ving mempunyi
pencatihuan jtka kamu ldak me engetahui ™ (i achiiar, 1978

Sopat tersebut mempunyal maksud bahwa orung yang tidok
wopti Trnean ditingeal diam, kareranya harus bertunya kepada ohli

Dulom Botalur pandidikaty agame [slam seorang siswa harus maou

4 bemada enr atou siapa saja yvang dianggap mampu; lebih-lebih

3

' nroses belyar nengajar apablia memang belum mengery slau
adan materd vang digjarkan siswa harus akufl bertanya sebaga

i b oa ] .
sveraan O BEA dalam proses beliw'ar mengaja

Teris al-tivitas belajar siswa pengajaran, seperti @ mendengarkan,

meliliat etau mengamati apa yang diajarkan guru agama. lendaknya
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seriup siswa seenra aktif melakukannya dengan penuh perhatian, agur
dirzroleh pengertian, pemahaman untuk selanjutnya diamatkan.

Kenkuiun siswa dalam belagjar pendidikan agama Islam tidak
lepas dari usahanya untuk mepingkatkan aktivitas membaca secara

sunosuli-sneouh acar diperelen ilmu yang  dikehendakinya,  dan

membnea disind buiian sckedarnva saja melainkan berusaha apa yang

dibaea e dipelaiorinya itu dapat meninggalkan pengertinn dalam

R

divipve atan menvseroleh pengertian dar yang dibaca, Dengan jalan

(=

oronthors i orobagal akivites vang harus dilakukan untuk memperoleh

<3 oy

D nennetina, Dol 11111‘ an duah Surat Al Alaq : 3-3 ci1jc.~.5l\an

I SR e S
<w&wgﬂw?~%pw

i-;‘c;1‘:-"1 dan Tuhammuolah yang paling pemurah yang
T (n‘.u'. i) dengan peranturoan kalam. - Dia
,-'.mn kepade manesia apa yang tdak diketahuinyw

19781 10.6)

S operg .
al Uﬂ} a

Avenint sebagal dasar bahwa menuntut Hmu pengetahuan harus
dieomly Censci belsjur, Begita pula sisswa yang mempelajart sesuatu
et menteeroldiy ilme senzetchuen agama. Dalam hal pendidikan

Toloeg oo crena viswa harus aktif membaea. Aktivitas membaca ini

o1 erhatian don o pemikiven art dan maksud yang terkandung

e cererapan CBSA bidans studi pendidiken soama Istam.
Altivitas bolojer siswa bukan sekedar membaca,  mendegarkan,
memahamt,  bertanva ataupun memperhatikan sajar namun perlu
direalisasikun dal.m bentuk amaliah nyata, schingga belajar agama

benar-benar mengarah pada kesatuan ilmu, amal dan ihsan. Sebagai




contoh dalam proscs pembentukan kepribadian siswa adalah adanya
pembiasian, pembentukan pengertian, sikap, minat dan kerohanian yang
luhur. Pembestukan pembiasaan terutama untuk membentuk aspek
kejosmanian diri kepribadian dengan adanya kecakapan berbuat dan
mengucaplan; misalnya dalam berpuasa dapat menahan lapar dan haus,
menahan haswa nafsu, siterdidik membiasakan berpuasa agar dimilikinya
cara-cara berpuasa yang baik.

Deraan adanya pengertian tentang amalan-amalan yang baik,
vang melipud nilai-milar kesustizan, tentang apa yang baik dan apa yang
jehot ahen rerhestukiah pendivian atau sikap untuk mencintai apa-apa

vars baii, vang selenjuinya menaruh minat pada hal-hal yang. baik

waind Jilcioanalnanyas o san adanya kesadaran dan pengertian yang
mondoton cogade gnn vaag dinikivkan dipililnyve serta dilakukannya

senip o nonimbullian peleksanuan amalan yane lebih besar dan

anya aodlich hasil yung diperolelt siswa setelish proses

e lD
Loleformon, yar i sehan Lo dan meengendan delam pikiranaya serta
monn2noanoil perib unya ataukeh osebalilnya. Semwua Lasil yang

dicoratot ol direplon dapat meabentuk saiu sistem nilad yang

dapat e bonti kepnbadian siswa agar membert warna dan arah

Ui ode e o clap msalah hasit belaiae vang didenakan

siovc e mehnnit bebampa aspek. dikatakan oleh Nuna sudjana

“Hasil belajar yang ingin dicapai dapat dikalegorikan menjadi
tiga bidang, yaknt bidang kognitif (penguasaan mtc%cktuul), bidang



alTektif (berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotor
(emampuan ketrampilan bertindak atau berperilaku)”. (1989 49)

Dengan demikian hasil yang diperoleh siswa akan nampak dalam
perubahan tnexah taku secara menyeluruh, yang berarti atas unsur
kognitif, alfoktif dan  psikomotorik.  Lcbih-lebih - dalam  belajar
pendidikan aynma Istam yang diperofeh bukan sckedar penguasaan
pengoetaiivan semata, tepi akan nampak dalam perubahan sikap dan
tingkah luku sccara terpadu dari individu siswa yang belajar. Dan
terbentuknva kepribadian yang memiliki nilui-nilal ag Islam ag
rerbentukuya kepribadian yang ki nilai-nilal agama Islam agar

dorat mwailih, memutuskan,  berbuat  dan bertunggung  jawan

eboarien nilabnilal agema Islam, atau singkalaya dapat menuju

it
eebeeniora insan kamil yang berpela tagwa yang tercllekst dalam
sonnla s hubo ey,

Pollbsmnenn pondidikan agama Istey Jdi SMU dengan

oy CBSA sesuai dengan sub bidang studi pendidikan agama

R
[0 PAN TN T
&
roan ot vane diharapkan adalah

&) P ennen Toahid)

1owdt vang ingin dicapal adaleh coar stswa benar-benar

s

Lialainran agamanya serta menchormati agama lain, yaitu

fren semangat dan peraseaa beimanan serta diperkuat

e Ly dun negly (Al-Qurtan aaa Hadits) = (Mahmud
o)
1. S

by P

alan pelajaran figh yang dipentingkan ialah menerangkan

sunpit-gyarat, rkun-rukun, sunnah-sunnah dun yang membatalkan.
s mempelajari figh adalah:

i ’
hui hukum-hukum syara’ (agama) serta dalil-dalilnya

1) Mengetn
Vo eull




2} Mengamalkan hukum-hukum it menvrut mestinya.

3) '\Icm cianmi hilbmoh-hikmah yang terkandung “dalam  hukum-
hukum Ishan™. (AMahmud Yllm.,,]%o 83)

i

Jadi hasil yang ingin dicapai adalah agar siswa mampu dan dapat

bertbadah dengan baik dan tert:b menurut mestinya; vang ditckankan

pada aspek psthomonis. .
Scincih bdom

Host vang ingin dice; o adalah agor siswa ¢
1y Mienectoha I;L eovan atew kerunduran bangst yang menganut

sola i

! !_wm dess o cbab mesabobnya,
2 setih 1‘.:_..._,xx‘;m-palhl;m 21 dun tokoh-tokoh yang berjasa
’ -‘.mn an fini l%I"m .
3) it ‘L s Isiem dalam dlmu pengetahuan,

moaur yang telah

. G st taualadan dard
NP slam™ (Mahmud
! .
ORI ampuda sl e e b
I
1 o o
. Lok e suneee torl e sepas dan berakhtak
Lo sesund O avaren s e LSy
- Caenlul Lol muric-urkd sebagdd weorang muslim
ST S O ITRTR -511.1t vang balk « .n alibin. mulia, sopan
o 3 L Lope ertt, ac 1, suber dun menjauhi silat-sifat
e e CnDeswd Yunus 1965 0 T

TE e oalainkn ereama 2o siswa memitiki akhlak

ner oo dilalsane’an dalin Kehidupen sehuri-hard,

. et e e el dorores dosan masyarakat
. v R LT R TEE DT TR P S T
\ P R PR ST ’ N D SO 1 8 I-&.\! LNy ;‘a\ d“l."l\!l].

a0 s iy Jienabilan borken s on dengan jenis

Chesatian siswandaten proses beleine Hlal i dapat




dilakukan dengan cara “kelompok atau klasikal” dan dengan cara
“individual atau mandiri”

1) Aktivitas belajar sccara kelompok. Artinya “ beberapa siswa
dihimpun dalam satu kelompok dan setiap kelompok diberi
masalah untuk dipecahkan bersama-sama™. (Nana Sudjana, 1989

L E Ty

[ L]

Aktivilas belgjar secara kelompok diupat mengembangkan

Loabunean sosizd dalem memecchkan masatah belajar, Tumpuhan

Altivias bBolainr soring mengounakan metode diskusi; kerja
olemeok Jdencnn mciede peaungangia ceramah dan tagos.

Doboe akUs e setadar kelomyok ditentut dupat menyelesaikan
CoenTp roeaad Loramend, mnovota dang perin adunya sikap
Camiinkast Jgengin PRI

Dol g feiam Sl mengarnuken acae dalam
coq urUsan dipesnirian ks Jasar muasyavari. sesuai dengan

Colena-Nya cohn Al-Qurtan s arat Asy -Syuran 138
SV -~ . o
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Loobhoen e HULY Yaas Dwinatunl o urusan

Cooashicion v wewsan mereka
nSVIWGTT il mereld, dan
ooosebagion Bl ree vany kami

b

[ ; Ti:-‘z;:;f;t norcka’, (Bﬁcl;li;u‘, 1478 750}
e b stat Al Imesnayat 159 Alleh menvetdkan
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. . dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
: _ h P
crusan ita’’ (Backtiar, 1978 ; 103)

Ariava



Besar  Kecilnya  kelompok  tergantung  pada  besar

kecilmnya kelas dan lancar tideknya belajar. Pada unmiumnya satu
kelomipok terdin dari 3, 5 ataw 7 orang,.

Dengan belajar kelompok aktivitas guru lebih banyak memantau
kelompok  belajar,  yang  sctiap  siswa  dalam  kelompok
Lerpartisinasi da]zuﬁ memecahkan masalah, Hal
memneekinkan adanya persaiegin yang schat antar kelompok
dun twpeamg jawab sebagai satu kelompok yang hidup. Ada
beberapa  seel  positil dengan aktivitas belajar kelompok
Jizntarasa falan o seasana lebib hidup. siswa lebih mengarahkan
soaubianva pada permesabidin yang diberikan,  adanya
0o demshrcia berfilir Beites, sistematis dan sabar sebagai

A

ORI AT SR AR

e bl b s cara udivident zlae mandis,

Vi e o nrandis aranva s USelap anek vane ada
- I L sty ol gl rrarEr e I_ seapar e
S DL AR RNARt 10 B PA DY Ma | B AL NOR A} T Gerl)ar masmg
1 ’ |lxi};i::‘-" 3 ' : j.]

Civiie: Lewtar mas. vlosiswa ditimtut meng rjekan

oy seaual Jdengan potenst yang dimilikinyas Ag. Socjono

¥

Cidii \E:';I.:\:l alii, plat borbaat. maka pendidik
ikan d Lo bentuli tuzas™ (1980 0 133).

: oo .
Lt WLl

Dy oy o it siswa berkesempatan untul maju sesuai Jengan

Ly esatyn dan dapa mclzkukan cara belajar vang sesuai

.
. 1

doar i
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Aktivitas  bejar  individu - difakukan  apabila  guru
bermaksud melihat kemampuan siswa masing-masing  dalam
memalami materi pelajaran yang dapat membekali dan melatih
sizwa terbigsa dengan sikap tanggung jawab untuk mencari.
rronemukan, memecahkan masalah dan mengaplikasikan dalam
Staasi vang baru, Karenanya aktvitas kokurikuler diharapkan
membantu hasit belajar siswa. Aspek sasarannyva  adalah
menecmbanekan aspek  kognitif, affekufl dan psikomotorik,

vokorhasilan tersebut harss divnayakan dengan cara

Lt oLk siswa donenn raenciplakan gairah belajar

cocohupaan FRU

R
Lo mosenapenge aktis is bl o mandin peru adanya
aeeshan ob o Lavohmara cara mmmanioatkan wakiu,
ot rencra vang batls dan tereur, Kesanggupan situasi
" 1 ]
I Gyl
Acin beber.pa prinsip yarg porae dillaksunakan dalam
o oty meninokacon aittivitas mandivic yaitu
o riatdar herus sestad dengan rencai dan terater,
1 z Sodur sngan Limp oy i,
T LI AT ]y ‘111(1..‘.11
J : '11 e H tll“' T
T -:I.;!:n;: ERTAS 1 reforensi sederhana vang
SN SRR SRR elis, (Acus Socjunto, 1991 :72)
Py neaovialitt prinsgeprinsip o tersebut, siswa
' s oo seswdaran cabwa webuthan belajar tentang
Ha. aa 1ere- AR Q
s dbpehian akan dermantaat bug dircinva sebacai
: Re Vi ST berfiman datany AL-Qurtan Surat Ath-
I LY s b
vty 2
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Artinya : " ... tlap-tiap manusia terikal dengan apa yan
Jikerjakannya”. (Buchtiar, 1978 © 835) pa yang

Belajar individu bertujuan untuk melatih sikap tanggung jawab,
kemandirian, mendorong  uatuk  melatih - aktivitas  belyjar,
mewnjudkan tamatan yang bermutu, menciptakan semangat kerja
vans tingai dan menciptikan situasi  gairah belajar. Hal itu
merupakan baglan Kriteria Leberhasilan pendidikan,
Faktor yang n.tmlmvunuhi aktivitas beldar
Geenra earis Lusur yang rmemp. nearuhi akuvitas befajar ada dua
meacara, vaio faklor intern vane mle dalomisdividu e sendirn dan faktor
charorn it yame ada JH ey indie dy
C o lisior daten [_",,,-i‘::-.:- "Ilu' mionceaskan buhiwa keefektifan
at ..':-.]3;.!. Rl it

r;l.. ‘n\l Ve I]‘.” ]\u U‘
AT wu‘ asi v ,\,'w U :ml\ 33
}ooaanhh

2 :\J;.h-;‘l sorbetina dull by didik  harus
l.‘ .. R - Lt -
i cri‘.zu:. I IS
33 Adoia useha pe ._;:' :rm SC UL
) .‘\.-.i:;:. i L\"E.!.l»l ;:_‘::n'_‘,.- | I‘ serta didik harus
Ll »In)n. h v‘_&_...._L. . 19}
S SPRE PR F VY N PN DR I {‘]‘m” astrumental
Creoan B coopreanglat bunvak hall seperti ¢ cunaca,
o v e arals henerann Ao lain-laing sebab individu yang
Lot wocdu ph oo e L Rganny. Sed ingkan lingkungan

il orang e nsyarekat dan lain-lain,

. 1 -
Voo Dot mantnr sy S

H (b} 2 FEE | I .
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Hntis dan s ojonianys boil seoort oagsung caupun tdak  langsung

~rosea dan hasil AITHE
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Fuktor instrumental adalah faktor yang adanya dan penggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil yang diharapkan; seperti kurikulum,
program pengajaran, fasilitas, guru/tenaga pendidik.

Dari uraian di atas dalam aktivitas belajar ada faktor-faktor yang
mempengaruhinya dan perfu diperhatikan :

I<esianan untuk belajar agar proses belajar berjalan dengan baik.
Tujian dan motivasi yang kuat

- Sgateni o belujar, baik  cara  pengoturan waktu, perencanaan
I.' .,-l',"«!' v ! ] o ].;l"'l-- b-_] . wlagteyas i, H .-
Ledisielinan, cara mempelajart bahan peragaran an lain-lain.
Kemaemnian dasar, bahwa aktivitay belajar sangat dipengaruhi oleh
kemampuan dasar Padividu,

Gura atie pembimbing dalam belajar mengaiar vang mencakup : gur,

halinisiode dan peathean.

LTAN.

I
I

b 4 RN P
L letode Yang Diguaan,

[ Moetosdls = Mot

.

Nisiode Ponontan Subyek,

Py Puy o
Y i ieud Pl adalon soroelal penduduk atan individu
Vi P i sedikit piempunyal selu St sama. (Sutrinso 1adi, 1988
ATy

Adinin ;mpui:lsi ving penulis jadikan wilayah penclitian ini adalah
1 Negeri | Randudongkal Pemaling dengan jumlah siswa

dan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagiun dari

siswa SN

SGU erang

a guru bidang studi Perdidikan Agama Yslam,

urisulum sert




Kepala sekolah mendukung sekali pelaksanaan CBSA dengan

kebijaksanaannya dalam menyediakan sarana dan prasarananya yang
<
=]

dibutubkan.

Waka kurikulum menempatkan jam petajaran Pendidikan Agam
ama
[slam 2 jam: berurutan ( tidak dipisah-pisahkan ).

Sedanglan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam melakukan hal-

hal sebagai berikut :
. Senpantiasa meluan skan/memanlaatk (t
g anlaatkan waktu scnggangnya uniuk

menambah wawasan yang dapat mendukung pelaksanaan CBSA

. Dalam menyampaikan materi selalu menggunakan metode yang

bervariasi.

Menggunakan media/alat peraga pada materi pelajaran yang

membutuhkannya. (Wawancara dengan Kepala sekolah, Waka

Kurtkulum, Guru Bidang Studi PAI serta observasi dengan guru

bidang studi PAL Tanggal 10 Juli 1999)

2) Sample.

Sample adalah scjumiah penduduk  yang jumlahnya kurang dari

populasi. (Ibid, 1988 221)

Adapun sample yang penulis ambil adalah 15 % dari jumlah populasi

yaitu sebanyak 120 siswa. Hal ini berdasarkan pendapat Suharsini

Arikunto, bahwa
yeknya kuranl&(}aldar] 100, lebih baik diambil semua

1 penelitian opulasi; selanjutnya jik
8— 15 % atau J20 my 25%“\&

“Apabila sub
sehingga penchinanh a merupas
subyeknya besar, maka dapat diambil antara 1

atau lebih”. (1987 : 120)

%a
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3} Tehnik Sempling.
Scdangkan tehnik atau cara pengambilan sampel yang penulis
=]
porgunakan adalah tehnik random sampling vaitu :

~Semua individu dalam populasi baik sccara sendiri-sendiri maupun
ami diberikan kesempatan vang sama untuk dipilih mempadi

bersima-sa
anggeta sampel”, (Sutrisno Hadi, 1985 : 303)

b. Mectode Pengumypulan Data
Dulam mengadakan penelitian ini, penulis memperoleh data

dengan menggunakan metode sebagai berikut

1) Metode Obscrvasl.

Sebasal metode ilmiah observasi diart:kan scbagai : “Pengamatan atau
pencatatan dengan sisternatik fenomena-fenomena yang diselidiki”
(VW inarno Surabmad, 199+ 1 162) '

Metode ini penulis guniakan untuk mengetahui siteasi umum SMU

Negort | Rordudongkal - Pemalany don situasi proses belajar mengajar
Pendidinan Agami Islam di SMU Negeri I Randudongkal - Pemalang,

2} Neode Interview

Notode dnierview merupakan “‘su!uhi satw tehnik pengambilan ata
Pclt'u;:l:*-r.l:ln Jata vang Lfl'illilll-.‘iln‘\-.C[]g;{n cara tanva jawab, baik
e pngsung maupun aa tidak langsung dengan sumber data”
(i1l 199-:186)

e
hpe et

Motode i penulis QLN untuk  memperoleh datz dart kepala
sekolah, Waka [ urikulum, gure bidang st PAI dan beberapa orang

v torkalt sehubungan dengan sejwah berdirinva SMU Negeri 1
andudongkal atad gimasi umem SMU Negeri | Rundudongkal -
Pemalany dan pc!ul\‘sun;::‘;n Proses mensjar.

3) Mctode Angket




4)

Yaity : “metode yang S¢j
o yon g sejumlah pertanyaan untuk memper
informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya ataun?fa:l?llfali

vang ia ketahui (Suharsini, 1997 : 140)

Metode ini penuiis gunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas

belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam yang

diperoleh dari angket.

Mectode Dokumentasi.

untuk mendapatkan data yang bewrupa dokumen atau
s ot =

Yaitu : “Metode
Syuharsini, 1997 : 138).

barang tertulis™

Metode ini penulis ounakan untuk memperoleh data yang bersifat

dokumentatif, terutama untuk data mengenai hasil belajar siswa yang

ada dalam raport.

Metode Analisis Data.

Yaitu usahil untuk

selanjutny

memilih dan menyusun data yang terkumpul serta

a untuk mengalisa data ini penulis menggtnakan rumus :

Fx
-

M =

N




1.

37

SISTEMATIKA PENULISAN SKRISI
Scbagai gambaran  awal dari penulisan skripsi ini dan untuk

memperniudah dalam memahami skripsi, maka perlu disusun secara sistematis.

Nalam hal ini penulis membagi menjadi tiga bagian, yaitu : bagian awal, bagian

utama dan bagian akiur,

.~ Bauian awal meliput halaman jucul. hataman nota pembimbing,
halaman pengeschan. halaman kata pengantar, halaman daftar isi dan halaman

daltar tabel.

Pada bagian uama penulls membagi menjadi empat bab yang meliputi :

bab satu sebagai bub pendahuluan. Penulis membagi bab ini menjadi delapan sub

bab, yang berisi lenting latar belakang masalah, identifikasi masalah,

by, 1 TN R

pembatasan dan poneeasai istilah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan
wilaboc . 1 =

sistematika  penulisan kripsi. Bab kedua gambaran umum SMU Negen 1
Randudongkal = Pemalang yang terdiri dari kondisi pisik dan kondisi non pisik
merupakan  laparidi nasl  penclian. Bab ketiga penerapan CBSA  dalam
pendidikan aganid [glam di SMU Negeri | Randudongkal — Pemalang yang
meliputi sub bab yang perianid pelaksanaan mengajar pendidikan agama Islam
cpsA yang terdiri dari plersiapan  mengajar,

sub bab yang kedua, tentang aktivitas belajar

dalam sistem pengian
. dan evaltasis
pelaksanaan mengatit dan cvaluast
an CBSA dalam pendidikan agama Islam

siswa dalam strategi penetal
ambil datd khu

ama [sfam yang ada dalam nilai raport,

| ini di sus dari hasil angket; sub bab yang ketiga
Dalam hat mt @

. . IS 1 ‘an ap
hasi] prestasi belyar ]'){.ndltlll\. g
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T R

-~

Bab keempat penutup, yang terdiri dari : kesimpulan, saran-saran dan kata

peoutup.

Bugian akbir skripsi in heriri tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan dailar rivvayat hidup pendidikan penulis.
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BABII
GAMBARAN UMUM

L NEGERI RANDUDONGKAL - PEMALANG

P R I

KONDISTEISIR

1o Leta Goamalis
G Newer an ndanak
wo o Negert | Ran. udongkal-Pemalang
S malang  yang  berlokasi di
= i jalan

ramingmeaay 3000 R R P DTS
Lapanzan Oich Raen Randudongkal, memiliki batas-batas sebagai berikut
- - 'l u :

- Julan Lapangan Olah Raga

C Geduny SMU PGRI 3 Rundudongkal-Pemalang dan
o

Caweht,

ok ot Slarmeoan Olah Raga dan sawah
Cohotaly P Godung SyP [slam  Raendudongkal-Pemalang  d
< (e an

Tapal kapiang.

o SN NIkl A onakal-Pe al vy .
Lot Ml INegent [ Randudong al-Pemalong cukup mendukung

pelaksansan ProSEs belyjar mengajar, Karena letaknya yang strategis, mudah
m dan jauh dart jalan raya scrta jauh pula dari pasar
I ar.

dijangkay 1 epdaraan wind

2 (?uti:;;:;;‘fskui:;h
aatan penulis dan wawancara dengan Kepala

an hasil pengi

Berdasak
Tata Usaha maka gMU Negeri 1 Randudongkal terdiri dari beberapa gedung
caity s edung Lotk ruang kepala sckolah dan tata usaha, satu gedung
untuk ruang gur. satu gedung untuk ruang perpustakaan, satu gedung untuk
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ruane laboratorium, winh pedung wntus v
g d . X uk ruang kelas, dan s
ful g g ang kelas, dan satu gedung untuk

masiid.

Gedung-gedung - tersebut sebagian  besar  dibangun  dengan  dana
= 4

pembangunan dori pemerintah, ada dua gedung kelas dan masjid yang dibiayai

* ’ ayal

oleh B3P 3 (fweles) dan untuk masjid di samping dana dari BP 3 ditambah vang
[

Tun atan darl s1swa.

Tl f leins
2o e lelas di SnU Negen I Randudonckal-Pemalang semuanya
porjunaoh 19 1o, kelas sait ada 6 kelas. kelas Jua ada 7 kelas dan kelas tiga

put yang dibanaun oleh pemerintah 15 ruang

acn (Tl anmng Jelas torne
g e vaned s ruiie ot dibangun oleh BP 3 &M vanr TR

kot i, yua s HEEE = ‘MU Negeri I Randudongkal
Pomitills using-masing ruang Lelas berisi 20 meja siswa dan 40 Kursi untuk

giswva, iR s, papa lcolas, salt meja gura dan lain-lain.
Vg |- Loratoritm adn sy vedung khusus dipakai untuk praktikum

nioleel, 18

bidane st ko, Kimia yan: diler:gkapi dengan almari tempat

. vl nrakiik ; I P )
pronyinan alup-dat untule prakikum, toree dan lain-lain. (Wawancara dengan

} e 1a00
purt bidnng sledi IPAS Juli 1999).
T SN Tocrior,

Ruang pcmusmku:m g ada di SMU Negen | Randudongkal-Pemalang
ang di dalamnya ada 12 femari untuk menvimpan buku. dus

Ay satu cuangany
dua buah steples dan buku-buku untuk pegangan

(R I

nesin ik, jam dinding,
siswa/pake! baik untuk giswa maupull unuk gury, mop dan koran. buku-buku
“ L -y




41

1 siswi/paket dan gurt menurut bidang studinya/mata pelajaran,

—

untak pepig

antara Juin

1) PPRN. untuk peganga st ada 3 judu! dengan jumlah 6 buku. Dan untuk

| siawa ada 4 judul buku dengan jumlah 630 buku.

2y Pendidikan Agama [slam :

[

el peangan gurt ada 9 judul dengan jumlah 9 buku.

wilond peganpan siswa ada 12 judul dengan jumiah 613 buku.

R BN
HIRTRIN o Wl

¥

3 D

pareibes

g gnruta juetal dengan juunlah 4 buku.

- v
Pdengan jumlah 720 bulau.

b gign dakil O JEGIHE

. postagdd erru adit lll_gudm dengan jumlah 10 k.
i il LR M - . ]
o s addil Pigudul dengat: jumlah 960 buah.

n
—r
e
I
LS
‘

B b e : . 1 R
ey SV ada 4 el densan fumlah 770 Huku

L
0) 2 fqtoraninid
2 jutul dengan iurnlah 4 buku,

anga guit ada

judh T ] ‘ 016 buk
Lonp SiSWH ada 16 judul deng,a.uumlah 1.016 buku.
- | aTR R .
1 - -

7y IPA

o) Florsa
) gurl ada 3 judul dengan jumlah 10 buku.
»oangil B

pegang




pegangian siswa ada 7 judul dengan jumlah 500 buku

by Bioloxw

)

guru ada 3 jucul dengan jumlah [0 buku

pusisan siswa ada 11 judul dengan jumlah 850 buku

arry ada 3 judul dengan jumlah 10 buku

poLappin ciswa ada 3 judul dengan jumlah 637 siswa

sy IPS

i) onoil

. pepangan gurd

- pegangit siswa ada 2 judul dengan jumlah 50 buku
L) Suaiotogl

. nepangdn suru

L pepnnga i wh 2 judul dcnganjumluh 10 buku
ey e i

o pegangal gurd

. pegungan siswa = judul dengan jumlah 10 buku
d) Antropolog

uptuk

T}’Jl‘:lllslilll j:’.l]l'll
g

pagan SiSWH =1 judul dengan jumtah 4 buku
pe i :

i q beber dou bacaan baik L
Dan dilengkapt pula beberapd bt aik untuk siswa maupun
bidang studi yang ada  dan  untuk

i sebagd] penuiians
a s




mengembangkan pengetahuan. (Wawancara dengan petugas perpustakaan 8
- "

Juli 19u,

[Misamping ruangian torsebut masih ada pula satu ruangan ketrampilan
¢ €

vy dibangun dengan dana duri PB 3 sckolah, ruang prakiek komputer
7

g ot L kope ”IQ. 318 ‘\" ];‘ :_ " -7 . f r
PRz koperast siswi, ximal mandi dan WC untuk guru 3 buah, kamar

prandi dan W nntuk siswa O ruang dan satu ruangan untuk gudang serta satu

bapenmin magid yang dibanzun dengan biaya dari BP3 ditantbah infak dari

sizwva setion b Jum at, Masid yang ad'a dimanfaatkan untuk menunaikan

RN CTAIRIPALE LS Jyetat sunat dhuha serta sholat Jum’at. sholat Jum’at

il i SOTAE hersitivan misaloya minggu pertama untuk kelas [
S RN PITTIDAEIS S8 untuk kelas 1 dan mingeu ketiga wntuk kelas T dan

goternnvi. Hh rersebut Jitaksanakan karena mengingat daya tampung masjid
m aksimal hanyd bisa menampung jamaah sebanyak 200 orang
o (Wasancard, dengan Kepala Qekolah 8 Juli 1999).
Uik penunjang l-eberhasilan ckstra kurikuter SMU  Negeri |

-

| - Pemalang mempityai pula perlengkapan sebagai berikut

1 rertes
1 andudongad

5 buih

»ienin ek 14 buah
_ v fesin hibng S buah
_ o [esin roned 3 bush
Nlesin sanit 6 buih
| buab

- Mesin pubut
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- Brankas 2 buah

43 buah

- Alman

4 buah

- ok bubiu

2buah

- Rompar

Ay 65 buah

S afegur

et o/ TU 65 buah (Wawancara. dengan bagian

Ve ooty Y Juli 1999).

I R T
IR ML R TR S

Seapn Olinpn dan [andah
Ui TR HINL pelaksanaan kegiatan olahraga Ji SMU Neweri [
BRI R TR = o
e i) Pl an ;aka discdiakan sarana-sarana sebagai berikut :
[ DETE e TARE{NEAN FARCS B Eh 1l

Lo apea bashket Jdengan seperangkat alat-alatnva.

- Lo
AIRE sann Volley 1l dengan scpcrangkat alat-alatnya
- Y aeing? 3
i ] A bulu tangkis dengan seperangkat alat-alatnya
- s L pngan DURERES

i denos eperangkat alat-alatnya
Gy it WRRE moja dengan SEPEETS

- [P

et e sl
[ untek p.;l:-.k::n‘.;w.n olah raga sepak bola, maka siswa-siswanya
dil o Jamany olahraga Yans ada discbelah barat gedung SMU Negeri
v PR
| Jar il [Permaiis Disamping fu juga sering mengadakan latihan
Redudonaial = 22 <
b\ B Jenman g,_s[wlah-:;ckolall [ain ateu dengan masyarakat. Dan dalam hal
gt GensdAit e
N Lholian SN U Negeri T Randudongkal - Pemalang tergolong maju
oo ik -
persepi apin dalam Jatihan bersama tersebut.

mery

Jareni serng

T e




Untuk [KBM olahraga tidak ada hambatan, karena didukung oleh sarana

prasarana yang ukip lengkap, hanya pada musim penghujan saja kegiatan

KBMI olabraga maupun kegiatan ckstra kurikuler olahraga tersendat-sendat.

Disamping clubrag dilaksanakan pada jam efektif, juga dilaksanakan pada

sore hasi ( sksira kuriller ) untuk memupuk bakat siswa-siswanya; yang

wordivi dori senam, sepak bela, bulu tangkis, tenis meja, volley ball dan lain-

L0,
Utk meningkatkan keaktilan para siswa dalam melaksanakan ibadah

buik sholat fundln, shulat Jum’at maupun sunnah maka di SMU Negeri 1

Randudongle! - Pemaleng sudah dibangun sebuall masjid vang menampung
Jamanh J00 wrie. dan dilengkapi pula dengan kran wudhu sebanyak 16 buah
serta rukulh gebonyak 8 pbuah, al-Qur’an scbanyak 40 buah, almari scbanyak 2
puah dan L ty-buku agama yang nantinya akan dibuat perpustakaan masjid.
Persbelan Lint-alat fersebut juga di ambi! dari infak siswa-siswa setiap hari
Jun:Tat secard suha rela. { Wawancara dengon guru agama islan. 9 Juli 1999).

S

3. KONDISI NON ISt

1. Tinjavan Histors
Dordasarkan hasil interview dengan salah scorang perintis pendirian
sl Uto: M
o didikan ind yaitu Bapak Trisono sekaligus sebagai seorang
lombaga PERGIGE

4 mast pcniuiahan, petiau sangat gigih dalam memperjuangkan
dipane ok S il
DL._]UJI'I!:. It it
pcndidikun ini yang tadinya melihat bahwa di daerah

an lembag?
am bidang pertanian maka pada mulanya

pcndiri
cnsial gekall dud

Rundudnngi\'al pot
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akan didirikan Sckolah Mcnengah Atas Pertanian atau perkebunan ( daerah

agravis ), ide ini disctujui oleh Bapak Hendro Suwaryo BA yang pada waktu

itu menjubat schaga Kepala SMU Pemalang, yang selanjutnya beliau

berusaha mencati lahan , scbagai anggota DPR mengetahui bahwa di daerah

Pemalang ada lahan ( junah dana sckolah / school foond ) di daerah

randudonghal ada cchitar § ha: 2 ha diminta untuk pertanian lebih dulu untuk

BEMD dan yang 1 ha uniuk pendidikan. Kemudian pada tahun berikutnya

bapak Hendrs Sunwaryo diangkaf atau ditugaskan di KANWIL DIKMENUM,

putka atas tndek feajut perjuangan mercka tercalisasikan SMU Negeri |

Randudonzkal - pomatang / gMA Inpres untuk dana pembangtinunnya.

Usalia awal / perintisan pertama dimulai sejak tabun akhir tujuh
. - N . Y . . .

pulithan dun terealisas) gabun 1980 pererintah R mendirikan SMA baru
va o semenfan masth menginduk di SMA Negeri | Pemalang

SIswWanye
denuan mompuha 3 Lolas untuk kelas [ Pada tanggal 21 Desember 1981
SAIA ini phirdad ke Randudongkal menempati gedung baru atas usaha dan ide
dari lurab Rti:‘.dudongkuI bapak akeib dan bapak Trisono serta bapak
A fahandl, kil GALA I dibangun diutas tanah 3 ha. Sckoluh ini dibangun
oleh UG Upit Gedund Jan Bangunan ) sebagai Proyek Pengembangan

LA su Jund reaseh
{ R:lmiudc)11gkul . Pemalang secara resmi berdiri pada

5‘:\[:\ '\:U‘I:‘,l!l
: 21981 dengan dasar pendirian SK terakhir status sekolah
aal 7 januarl g

ng
30]032707005 dengan status sekolah

atistik

No 0"19;’0;’198{. jomor st
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bernomor  kode anggaran 209772 KPKN

neger. Sckolah SANA ini

I'I ,]y 1 TR s HLE 1 . : ) e bu'- e llcu pe E[e 1

fembaga pendidiken yang diselenggarakan pada tanggal 14 Juli 1981, sebual
. 3¢cbual

Qekolaly Menengal Atas (SMA)} yang sckarang diganti dengan Sekolah

Menengah Lmun (SHMU) yang berstatus negeri dan beralamatkan di Jal
alan

Lapangan Olabraga Randudongkal dengan nomor telepon {0285) 84185, di
, di

tanah scluas 3 ha dibangun gedung untuk sarana penyelenggaraan pendidik
ikan

dengan s1ats oedung milik sendirt.

Junlal gedung Yang ada di SMU Negeri [ Randudongkal - Pemalang

cekaranyg ini erdapat: 19 ruang kelas, { ruang kepala sckolah. 1 ruang guruy, 1
pag TUL 1 csang |_aboratorium Kimia. [aboratorium Biologi, Laboratorium
Komputer Yakd di_i:uli!\'un gatu, 1 ruang gudang, 4 ruang WC dan kamar
pcrpustakaan, | buah meja, 2 tempat parkir, 1

mandi. 1 reand e, 1 ruang
Hey ball, 1 Japangan upacard, 1 ruang koperasi

lapargud nasket, | [apangan VO
siswn yany rerdapat 3 kantin yans Jibangun sendiri oleh pemilik kantin, dan
Vil Jitiinkan perjualan dulam lingkungan sckolah hanya orang-orang dalam
saja vaitu rormasuk |.oJuarga atad pcgm\'ainya. Untuk mcemanfaatkan tanah
vang Losadg a@d tiddak terpakal untik  hapgunan dimaniatkan  untuk
ditanaini paddi. polioi cengheh, pohon palem. pisang, pepaya dan masih
baik yang menghasilkan kayu maupun hiasan

an lainnyd

banyak jenis tanan

bunga-bhungaan:
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pai sekarang 1999 sudah mengalami 6

Dari tahun ajaran 1981 sam

(cnam) periode pergantian kepemimpinan, yaitu

1. Socdjono Sadjadi BA ( 1981 - 1987)

(1987 -1989)

. R Soegilanto BA
3. Nin Witato BA (1989 -1993) N\

4 Drs. Kawi Widjojonuirto (1993 - 1994 )

5. Drs. Kasdu Winarno BA (1994 - 1996 )
5. Drs. Akiimad Kusaeri ( 1996 — sckarang )

Untuk tahun ajaran 1998/1999 ini kepemimpinai masih dipegang oleh

bapak Drs. Aklunad Kusaeri sebagai Kepala Sekolah beliau berdomisili di JL. -
Ahmad Yant Gg. Teratui [I No- 20 Comal — Pemalang, beliau sudah membeli
rumah di Rum]udongl-zal gapi belum ditempati. (Wawancara dengan KA TU,

14y Jult 1099).
ANISAS] DAN PE

Kep Sck.
RSONALIA

STRUNTUR CRG

9

eyl 1 i sebagai pem ,
SHIBIR mengis jabutan mngsnonal sebagai pembantu kepala sekolah |

nisas Kerjt yans [ancar dan tertib dalam meclaksanakan
ntu oleh wakil serta beberapa pembantu |

sl meka

agar 1
ah diba

fuasny & niakd Lepala sckol :
wakil bagian. yat ; |
. Al seknlal pidang kurikulum Bapak Sunardi BA dan dibantu !

2 Wakil kepald === |
|

Sukanto S Pd

oleh Bapak
a dan prasarana Drs. Anung Yuwono

a sekolah bidang saran

b, Wakil kepal
h s Gobirin

ole

dan dibantt




d.

o
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Wakil kepala sckolah bidang kesiswaan Drs. Sadayun dan dibantu oleh

Rumadi Susile Budi

Wakil kepala sckolah bidang hubungan masyarakat Dra. Yuliatni Saraswati
2 alt

dan dibaniu oleh Dra. Spj Supatmi.

Koordinator pp/Bl. Drs. Abu Nasor dan dibantu oleh Dra. Sri Supatni

Andori. Nur Arbaya S.Pd

Kepala bagiud Tata Usaha Hadiyall

( Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran T)

Kondis) gurd
Kondisi gur gN[U Negeri [ Randudongkal - Pemalang cukup baik,
baik darl sepl jenjang kcpendidikannya maupun kuantitasnya, yang rata-
ata mengampy bidang studi siswa sesuai dengan keahliannya masing-
masing, Gy vang mengajar di gMU Negeri 1 Randudongkal - Pemalang
cehanyak A1 orans 36 yang sudah her NIP dan yang 5 orang masih
nengabdi / GET AU Tidak Tetap). (Lihat lampiran ).

i

Kondisi Kary
S administrasi di SMU Negeri I

Untuk 18
eh 16 orang karyawan; 9 orang

.qalang difan ani ol
Rm*.dudongl;al _ Pemalang g
. oirasi, 4 orang tukang kebun dan 3 or
. ;alah administrast, ovang
menangani M4
] malani Dari 16 orang karyawan rersebut yang sudah ber NIP ada 7
penjaga My
(untuk 1ebil) jelasnyd dapat dilihat pada tabel 111)
orang. (Ut

LE

AR =
B e e s

bt

==t
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KEADAAN SISWA DAN OSIS

= c S / g l'l'laSl.lk SMU e

Randud
: onekal - Pemalang s i
i- alililis selid -
i ap tahunnnya bertambah, namun hanya d
anya dapat
menamy Wi ‘ ‘ i i
pung 6 amgead 7 kelas setiap tahunnya karena terbat
asnya ruan
| gan
sehineea banvek € i i
gpa banyvi calon siswa tidak dapat di i
A : iterima semua
nya. Pada t
ahun
pelajaran 1998/1999 ] I
; jumlah siswa MU Negeri 1 R ‘
] andudongkal - P
- Pemalang
sebanyak 800 ora! {elas iri dari
¢ yrang. Kelas | terdiri dari 6 kelas d i
engan jumlah si
siswa 236
l. ’
elas 117 kelas dengan samlah SiSWe 2
dengan J SWil sejumlah 290, dan kelas III 6 kelas
[ . : 1 ' i
dengan jumbah SISWE sebanyale 274 orang: sehingga jumlah kelas seluruh
uhnya

1. . , .
ada 19 kelas (likat Jampiran V).
Dari sekian bhanyak siswil yang ada di SMU Negeri | Randudongk
¢ ngkal -

Pemalang agal qanat ek ksanakan K giate a di

il ausl L‘lp‘l[ felil sanakai Legld annya maka dibentuklat

4 odz 1 pengurus
1 Ran(ludongkal _ pemalang periode 1998/1999, den
1 gan

0sIS Sl Neocr]
oleh sekretaris, bendahara

Ketua 0SIS Hendro Fardinans

yah dan dibantu

serta scksi-seksinyﬂ (U“ml‘; 1cbihjelaénya dapat dilihat pada tabel V).

N IJENUNJANG PENDIDIKAN

SARANA DA

[Fasilitas belajar mengajat menyangkut  SAran dan prasarana

yaitu segala sosuaty Y412 dapat membantu  pelaksanaan
(214

pendidikan

R:mdudougkal -

Fasilitas pokok dalam proses belaja
r

pendidikan dutam M€

pemalang terdiri dari 19 kelas

. gaiU Neger!
penunjangnya antara lain 1alah

mengair d
- qilitas-l’asilims Jain sebagd!

w fas
3K, UKS, Ruang Komputer, ruang

ditambab deng
qtoriu.

pcrpus:nk;um. Jahor
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ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang

ketrampilan,  ruang koperasi,

AL ruang penjaga. kamar mandi/WC, tempat parkir untuk

a. 5 kantin sekolah, satu masjid sekolah.

Karvawan, ruung 1

curt dan empl pur]\'ir untuk sisw

ilihat pada lampiran VI).

Adapun sarand dan prasarana lainnya dapat d

gckolah tanggal 10 Juli 1999).

(Wiawancara dengan KATU, Kepala
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PE\}I)
. \'\]}\\ AT .
NOCARA RELAJAR SISWA AKTIF { CBSA) DALAM
l’I-ZNI)II)IK:\N AGANMA ISLAM
0] syLU NEGE
[ SMU NEFGERI 1 R:’\NDUDONGKAL-—I’EMALANG
am dalam Sistem Pengajaran CBSA

Agama [s]

A. P
C 1}\‘\1
anaan Meng
[ ]]
.yupakat salah satu bidang studi

Pendids
endidikan Agamd Jslan
karend keseluruhan bidang

1y dengan bi
, yailu pendldlkan yang

yvane tid:
¢ tiduk dapat dipi,;;lhl“l
studj |

it 1t

u untuk mencapdl tujuan
mbangkan manusia

b .
U[]l 1)
: vk mencerdaskan kehidupalt pangsd dan mMENE®
'1 v
esia seulunnyit. vaitu panusia yang periman n dan n bertaqwa {erhadap Tuhan
Juhur, mcmlhkl pengctahuan dan

erti
cbangsaan’.

h-.;bud peke
akatan dan k

ket
ran] 1. R
pilian andirt scrtd crlanggung}
ientasi pada

\"a )
ng Maha Lsu Jdan
bkemasyar

(Fug
Fuad flasan, 1989 @ 2=

Sedanukan ncle
anak

wiar SISWE
4sil belajar yang

[um 1984

usal
]' .
anya mcn':(':plima!k:n
va pl'OSC~
.“mgkinkan h

CBs
A menckankan pt.lﬂ
n dalam kuriku

Proscy
s belajur yang
Opti
Imal
. pula. [lal inl # -
Vit sebagat upaya pemngl\man
1 pengpuniu CBS
Pendi
1dike :
1 s " .
S103- . . _ pemalang dimulai
. Laell
38 I U Nee :
an €13 Ac ) n bidang
ang secal?
padﬂ jahun 1
meningkatkan mutu

Pengguna
Sejak
v berlak il )
yerlakunya kurll-.tl“”“ I 987 pengajaran
(aksand®! '
gif un uk

Slud;
I. vy ' e
sebagai twhap awd
secd
n

e
ng
lidikan Agwnd |5




g ada, pada hakekatnya

mengajar yan
ebagai orang yang mengajar

NIOSeS belajar
Kok, yaitu guru S
sebagal pengaja

pendidikan.  Dalam

menyy
A anvihlu .
wkut dua komponen yang po
r hendaknya

belajar. Gurt

orong  yaig
cbagai 01ang

d[.”] 'i . iy '
b b\\"&‘l :‘\Ll il __J.li

untuk belajar, giswa S
reaksi terh
mnya dapat (€
ulum dan metode yang

memberik
mberikan rangsangar
adap rangsangan yang ada. Agar

sengadakan
rcapai dengan baiak,

aktf
if melakukan dan n
tujua
juan pengajarys ;
pengajaran Yihe telah dnctapl{an sebellt
g ; seperti kurik

m
aka harus ada unsurs

tepat,
Dalam proses bcl:1im'mr;:11gajﬂl‘ pciaksanaanya ada tiga 1ahap- yaitu :
dari prakiek

cl]dl an
bagian pcnting

1n keberhasitan pengajaran.

. p
erencanaan Peng
pcngajarm mcrupakan

lungk‘dh
BPP pendidikan Aga
gajaratt ya

Perencanadt
menenluka

unluk
ma Islam, 3

setiap tahuan ajaran

mengajar scbagidt
ng dimaksud untuk

engacu pada
mcmbuat

pel‘l
1 mcrenc'mak
an mid cawil maupun

Dengan m
an kegiatan belajar

agama
mengalokasikan waktu / jam
an har!

pcmberian fuga

baru, wurd
(an dan ulang

n selesal dengait kalender

mengajar,
saful tahu
u pwulal

jap ci

ulangan sell
gram pengajaran

embuat pro
telah direncanakan dapat

mater! clajaran
clajarat yang memuat identitas

pendidikan-
wulan gurt agarm? "

Setiap aW al ©

dengan maksud
abuatal sé
PK rencana kegiatan belajar

dilaksanakan Dalar® pe! k
: w
: . okasi W&
bidang sudi. pokO ok pahasal é dig
iode yang igunakan serta
rang perorientasi

mengajats 3
proscdur pcniluiall '
12 Jubl

Pendidikan Agamé
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ndidikan Agama [slam
an belajar mengaja
e test, petunjuk-petu“juk

cngajaran e
alisasikan kegiat
1 memberikan pr
g dimaksudkan untuk menarik

Yl
Pelaksunaan I’
Untuk mer¢ !
r sebagai langkah
P muka dengal

avwal dalam aa
persepsi Yan
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erta mendoron
5. Supaya suasan
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an siswa S
yang dibaha a nampak hidup
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fa) ;1r;1n/matcri
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¢ media dan

ndak dicapal.
selanjutnyad menjel

gcnai bahan
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maka di
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antau dan mengarahkan
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e rsebuls
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i depal n caras memilih
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pjakan LKS (lembar kerja siswa), menjelaskan di depa
n

an yang dipilih olch siswa sendiri,

temannyva., m enece

ng dipandang ringé

dijelaskan baik ole
a, materi yang membutuhkan

kelas materi pelajaran ¥@
h temannya ataupun

an materi yang

oleh bapak atau 1bu gurunya,

1 vang berupd
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vany dijelaskan
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dilaksanakan seedrd terus menerus lain

aksud agar siswa terlibat langsung
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an dengan ™
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ehingga ada kesinambungan
.
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ahami,
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H

sejauh mana daya serap

ya dalam sehari-harls
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| Maret 1999)-
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cukup dan baik
p dan baik maka selalu perlu adany2 evaluasi.
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Tabel |
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disajik:
ankan data tenteng '
ang hasil belajar pendidikan Agama [slam ya
: ng menjadi

S , :

impel penelitian di $MU Negeri | Randudongkal - Pemalang

Adapun hasil prestasi belajar siswa dalam Pendidikan Agam Isl
boril: .. o
serikut ini. penulis ambil dari nilai rapoit siswa yang menjadi sam :
penelitis - )
lmdnhm di SAMU Neperi [ Randudongkﬂl — Pemalang. Hasil prestasi
welajar siswa dalam pendidikan Agamd [slam tersebul dapat dilihat pada

tabel «
el sebagat berixue:
Tabel 11

TASI BELA.JAR SISWA

1HAS! L PRES
T ] e T T
| No.Resp. | _,N,il;u;,_@b-fbifﬂm Mo, Resp | Nilal
1 o0 41 80 81 80
2 <0 42 70 82 70
3 70 43 70 83 80
4 60 44 60 84 80
6 70 46 70 86 70
5 50 47 30 87 70
g | o6U 48 gg 33 gg
9 80 49
{0 70 50 70 90 80
R S0 51 & o o
12 80 52 o g§ o
2 53 60 0
13 | 80 < 60 94 70
14 80 25 20 95 70
15 70 %6 30 96 60
16 80 ; 30 97 80
17 80 2 60 98 60
8 g0 g ; 70 99 90
5 70 70 103 90
63
23 . 70




! 2-1 - = I -‘l.l i ,’B"‘J)’__ . T : .
T [ Nila w———?——- ¥
23 g : 64 80 _Resp | Nilai d
=0 . = 70 :
-—-? h14] 70 I
28 67 20 »
S[) ( 1 107 60 . ‘.I
' 7[] . 60 o
3 . 0 70 109 a
A S0 7(] 70 |
o o 80 10 60
I | 7! 70 11 it
! - | 0{) 7: 70 n 70 s
| -::J 6O I' 73 6 112 70 s
| 34 e . 0 113 30 |
i ! U{) | ‘74 90 |
| A | 70N i z 114 70 I
36 : | 75 90 115 30 3
Y o 76 70 116 70 '
| %3 1| 70 77 60 117 60
IR 70 78 80 118 70
L 40 :
R L w
) - 80 |
AN e ‘
ALISIS HUBL INGAN .;\;\J'rARA AKT [VITAS BELAJAR DENGAN
Pl
\STL BELAJAR Pl P‘l)lI)II{,AN i\GAM/\ ISLAM
Untuk meags Al gejau man el tivitas pencmpm CBSA dalam
Pendidikan Agart® [siam Ji MU Negcri Randudongkal pemalang.
maha akan dindakan analists data d n menge akan analisis kuantitatif.
Dalam hal ini untik memb ktikal enarata" tidakny? hypotesisi yang .
diajukan yqitu LY. da korelasi yan OSltif aI‘lt 13 aktiVitﬂS belajar dengan ’I
hasil belajar Pendldlk an Agamd Jslarm ang & apa! oleh SIS sMU Neger!
I Randudongkal” _malan g Jalam 2 semakin aktif siswd pelajar, maka
; q Islam ang dicap?
semakin baik hasit clajal P ad dikan am
. i lisis pendahuluan
T ti ahap: yaitt ana ,
Analisis da 1mllpuli g
e s dan anall js 11 jut :
)
.i




Analizs lwmlalmluun

I anghah awal dalam nenganalisd data dari hasil penelitian adalah
y tabel distribusi [rekuensi sederhana untuk setiap

dengan menyustt
penelitian. Untuk

variabel atau indikator yang terdapat dalam
mengetuhu i siswa Yang diperoleh dari hasil angket yang
angket tersebut penulis berikan

rerdiri  dari

masing-masing . mbil 40 siswil
nga sebanyak 40 siswa dengan
~ gebanyak 49 siswa dan
siswa belajar membag
menganbil sc\:umacak. Untd
n aktivitas belajar

dengan dikators :
ndividu atad !Hill‘ldil'l. |
lnmpok ada 8 iem pe (anyaan yansg

ke

1wk indikator aktly

terdirl darl 3 ahcmahl‘ ]
individual ada7 1

Berikut 111 dlsﬁ.l'l‘an t

|
Jumlah
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\\Il,\ T
: \Ilumtlt [ L — ]
b _—
= A B _l D E Jumlah
I ATO [F 07 f T o —T o/ | L —
1 g e - 70 Yo F % f| %
- ' Froo M G 16 —-—-'—"'-—~—“.—-—-___- a f &%
T R _.l - 6 13.33 5 3,16 . - —TZE'_.—Q—-
L e L TP R B
Y T L TH | AR 20 | 190
- L 39 sz | 0| - 35 100 |
0 ' =Y O 75 | B g6 [ 8 | 686 T3 ——-—'-—lzj.-—_ﬂ)—
- R .__ﬂ____,.________________ " 1.66 §20 100
;" w8 3316 | 1O 333 | 3 73 | - T30 | 100 |
¢ R T 20 | 100
AR\ t o e 3 19 16 15 125 6 3 2 106 1720 | 700 ]
il 1 ;':'.i':’-iﬁ’l".:'_«i | 747 as 1 13997 36 e | 4 | 537 | 960 |
o ﬁ,,,ﬁ#,,._,,,,___,_,..____.,_,__,p_ - =
N mor e dalam rabel dapat diketahui dari nomot urut informasi
di bawalh v
| Akiivitas siswd Jalam menye ediakan wakttuntuk membaca pelajaran
4 Sclalu membac? Dn.l'clj'dl’ﬂi . 27 siswa (22,5 %)
b, Sering m;mbam pt,l“ljcllc]'l - 70 siswa (58,35 33 %)
c Cukun ]11:._[‘.'1hr-lc‘- ]Jeldlma‘ . 17 siswa (14,16 %)
oo . 6 5iswa (5%
do Jarang qembicd Pcl‘Uﬂr‘m :
qiaral -
e, Fidak pcnml nembacs elald
I enjaw ertanyad
2 eaktifan giswi nt.ngdjl‘ an/ﬂ e P .
] 98 siswd (23,33 %)
1 Gelalu aktid )
¢ ¥ 56 siswa (46,66 %)
L : -t .
b, Sering 1K 57 siswa (22,5 %)
¢ Cukup akll g siswa (7,3 % )
d urant akt -
! Sl 1 .)L-.l‘]]...l 1 ilklll .
jdar | it I cnemngkan pclajalal
. e 4»1 \\Ilrl 1
3. Perhatl yn sisy a pat .45 giswa (3?,5 %)
: ‘lliﬂn"ya .
il Bcs;u:sc all PDII . 54 gpswa (45 %)
. ;1 , -
poo pesd yerhi dantt? 16 sisWa (1333 %)
' il nyéa
el ,3[}1.11161 . ta 0
L« kP at I ) : 5 siswa (4,16 Y5)
ear .1’1]21“2“1 )
Jd. [{m‘unb1 besi’ ! oAy B i
vali el.l-mtwrll ;
S I E p
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IS RRY e 1 :
IUSCURRHIRIRAN tampi) kedepan kelas untuk menLeml\an Lugas
b, Sernng persediil ampi! . 57 siswa (47,5 %)
¢ Cusup persedia (ampil . 26 siswa (21,66 %)
Joo Jarang bersedi ampil 7 siswa ( 5.83 %)
oo Hidak pernih ! L
I opptotifan siswd menydy ukan endapat setiap ada kesempatan yan
} p yang
Jiterhnhi ojeh gt
.17 T s} a
oo menind solalnnx pgajukal : 33 sl (27.5 %)
! o : - 47 siswd 39,16 %
AT nn-na_z;l_}ul;;'.n ‘ (57, )
e .98 siswd 23,33 %
v ks soring munga_lu]\an ;2 ¢ (24 )
‘ .12 siswd 10 %
Ny I Jdong ki plang nu.m_dull\ﬂﬂ 1 ( )
e Tidak per 4h mens Loajuka?
, .clom ok denga fema
[oaktifan Siswa dalam pelyaf Kclomp ‘ )
| ok 30 siswd (25% )
a0 Jandinl helajar |elomP '
. . 57 siswa (47,5 %)
; i1S
3 Qe seloidl folon mpe .
ts, SN pelal n 23 Giswa ( ,16 %)
o, Cukud sering pelydr Kelomp _ .
' R . § siswa (6,66 Yo)
, . : ,-_clompo
d. s el el 1p0 .7 siswd (1,66 %)
2 ar oll
V. 1ide i p-.,[l] al pel: 1 ot scsualll permasalahan
ada gury
el lﬂ.l'l)’a aue &
| borantah giswi 7
alitan
. l‘\cﬂlllldl . .
L diskus! “'"-”“”ml . 48 giswva (40 %)
. . o
4 =C 1l bt.l'llm.“l .53 siswa (44,16 %)
s . - -1 U
Is. S e e ldl'l)‘1 [6 SISW’EI (1)‘33 /“)
pertant ja _— 750
e Cubup qurine bert ) 3 siswil (- va)
;I i P—
4. Jarng pertany® -
ain’ teman
o D) sl ) ipcndf‘l’ t01’1“8]‘“ ‘ ,
. il m(,’l]" e .38 gi5wWa (-’1166 o)
N oraintit! Sl at i
ekt pend™ 0 sisw (49,16 %)
. ‘I"! l[ll.“-:l._, ! ,
(1 ﬂ CHSO T




cering meng 'mdm pendapal

¢.  Cukup sa
L!. | iy
1 mengore: ksi pendapat
; 1 | 1 1"t
Iidak pernab nn.nt'm'uk:si perdapat

label TV

- 15 siswa

AWABAN ANGKE

00

(12,5 %)
(5%)
(1,66 %)

6 siswa

2 siswa

T INDIKATOR

II ),'!v I
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PEMERINTAH PROPINS| DAERAH TINGKAT | JAWA TENGAH

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA TINGKAT 1)

J. Pemuda 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546802 Semarang 50132

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor . H 5338 /P/VI/19399

{ ”
DASAR - Surat Gubernui Propinsi Jawa Tengah langgal 15 Agustus 1972 Nomor :
Bappemda/345/VIIL72
' MENARIK 1. Surat Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Daeralv Tingkat 1 Jawa Tengah

tgl. -
2. Sural dari SE-KQLAH TINGGI. AGAMA ISLAM. NEGERI -.coomrrmmn:
$§1¢STA-26/PK,1/PP »009/668/9%m@GL... 16 -Juni..1999....

m’ Yang bertanda - tangan di bawali i Kelua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Propinsi Daerah Tingkal [ Jawa Tengah { BAPPEDA TINGKAT | ), hertindak alas nama
) Kepala Daerah Tingkai | dawa Tengah, menvalakan TIDAK  KEBERATAN  atas

Guabernt
pelaksanaan rescarch / survey dalara wilavah Propinsi Dacrah Tingkat | Jawa Tengah yang

dilaksanakan oleh

1. Nama . Butgiyah
2. Pekeraan : Mahaaiswa
3 Alamy < j
X :'\I'!m'sl RT.22,RW,03,6G.Arjusc I/I1II1 Ramdudongkal,Pemalang
4 Penanggungiawab  © DRA.HJ.Mahmudah
5. f:f:;fci ’l‘/l;tju;m Untuk Skripsi Berjudul.Penerapan Cara Belajar Sis
s survey wa Aktif(CBSA) Dalam Pemdidikar Agama Islam Di
SHU Negeri Rasdudongkal - Pemalang
b lLokasi :  Kabupater Pemalanrg
d-?ﬂgggkelentuan-ketenluan sgbagar berikul
ak disalahqunakan untuk tujuan fertentu yang dapat

a' e
Pelaksanaan research / swvey tid

Menggangqu kestabilan Pemerintah.
b
* Sebelum melaksanakan research / survey langsung kepad

huly melaporkan kepada Penguasa {)

L .
* ey f aya |
Setelah rcS(.‘ﬁl'Ch ;I survey 5("'(,. Al supave

b TINGKAT I Jawa Tengah.

. Shr ) .
A Rekomendasi Rvmzar'ch/f"“""‘

a responden. harus terlebih da-

avrah selempat.
asilnya kepada BAPPEDA

nenyerahkan

wini berlaku dary -

Dikeluarkan di : SEMAR ANG

Pada tanggal ¢ 28 Juai 1999
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA TINGKAT 1)

JI. Pemuda 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546802 Semarang 50132

.........

Semarang, 28 Juni 1999

! Kepada Yth. :
. Ry 5338/P/VI/1999

Iﬁiran : 1 (satu) lembar.

Rl . pemberitahuan tentang Bupati KDH,TK.II Pemalang
Pelaksanaan Research/
Survey.

Menarik Surat Rekomendasi Rescarch / Survey BAPPEDA Tingkat | Jawa Tengah, tang-

gal . 28.Juai 198s . ... Nomor :R/5338/P/VI/1999.... dengan
hormat kami memberitahukan dalam Wilayah Saudara akan dilaksanakan Research / Survey

.................................................................... - N -

. |
Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut da

BAPPEDA Tk. I Jateng ( terlampir )
ambil langkah - langkah persiapan seperlunya,

i i 1
Besar harapan kami. agar Saudara meng

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
KANTOR KABUPATEN PEMALANG
Jalan Merbabu No. 2 Telepon { 0284 ) 21080, 22163 Pemalang 52313

I Sl LSO R R B I 07 .11 409

L) - CIELI | N
1 N ) 3 v T
T * . -
AR T LI T S S 1T e [N -
Thie Iipvinip Lot oay 0. Sz Enlom lloeord,

T

- [T P R T s VU S DR - s
IR ol NATM P R S LN P TARPI S Foli o NN u;‘a.i._-.'(J/-L‘_‘ - ;’P.OL r]/ﬂ.,".-’?‘ -‘i“\:l’ NI,
k3 - oy e L

- 114 W -..‘—‘ ’ -~ .- R CEAT L ae w H .
16 Jwed 1000 < el fhaior Wil il denddiudlP o oined oo

Lag PP DR | Ny = St e . .
rarmly v s e L ~ S Fae \ I e e ~ T gy . .
CCRORL ROTCL 3 USR5 0L -’i.-,/?,)f)f‘ sl O Jrnd 1000 Do el ranas

-4 .‘:,-'11r‘-;-_'.:\1 e T L T R S - . . _ . o _
RS USRS 1 SRR AN Do 'f;’ (iO.Il;f;i':.‘l ini 1___01:11. 'L,_‘I_f_,_’_‘_'.'-_ .__,.: __)r‘-' '.ni',:'l o JC‘“";

oL R .
e e .

s ian . '3'142.'1b-",_

.‘ _- v -"‘Fr'-\.:_ aan
. ol

SRR 1 PAT Selolo i Tincgsi Asana Islan Hegeri Puiolierto,

Nl[,‘_‘_:: e J" ,'__ . T LT _:,".N RTINS 1 SR " -“IFR'XPJ‘XH -1&11& BEIL;M DISNA

il ke - [ S Y .. JiLA

AKTIP (¢3S 1) DALAT PEDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SHD NEGERT RANDUDONGKAL
Kauparar pispanae.”

Den:'_?ll‘l catatan ¢
?a el niTreei E‘J‘Q‘E‘L{'li';i"" ;/":;T‘L:_ﬂ;‘-:,-;_,r/p;.n;;L‘

Qo el Lok egtite
! o, .
d. et . | B ™ / /)—n LR R ] 1_:1 L -[; u PRLIE R A POl ,J_]__ ,_1 1‘}__ A
NEF6 T I s ST RO AE Y 4

3 - P R
N .- R L T 1/);}“ LS i s B & S e e

v webnly 1o JlL
.T L Y - . - - - .. "I, LJ-\ -,-,I,.u_ --::.‘J.
“"\.‘.J:_r I T PRI R o
4 . ) ) o . v
il ' T it b ES S E W - L PR 5 AN
Fo I OIRT] : e Ty = yoat __"‘__‘g{.-, ev ol sl i ...L.U.-._. I - AN o
MigAlL e, e e . .
: L b - PPN
14 eIy - v Bl -
Qoiy s e e oty iy Lombnd T ABIET T RS e
S LI SR A . T
I} -
113 P 1
Crl"‘- i T P S
el Ry ety TAee TN, :\Lr« Ve,
o - e e - -l ./ ) ‘.‘\‘\, i' ‘ I
P ity I S
I'.!' ..c' . L r:,_,,‘h L
&
! . ._'_“-.“!\:.:. t".h;, .
e -"""""s-:

f: h £ N T 8 N




DEPARTEAMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR Wii, AYAI PROVINST JAWA TENGAH

han Pemuda Noo iy Svratany S0

Telpon Ko Kanw) o560, Koo STOAST, Kantor 515307 . SIS671 . 515302
Telon 022202 PROWLL SML Tavinle 320078

K — e ———

NUIUOI‘:M"/IUB.OUI’LJISJQ‘) % Juni 1999
L Lein penelitian .

b, Ketya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto

Mempcrhatikau surat Saudara nomor : STA-QG/PKQI/PP°OO9/668/ 99,1t

anggal 16 Juni 99
Peribal seperti tersebut pada pokok surat, dengan ini kam; tidak keberat

an meaiberi iz kepada -

Nawa :Sutriysh

Niv : 97266113

Mirusen PAT Sekolah Tinggi Agama Islam Negerd Purwokerto ,
Wtk mengadakay penelity '

Icllgnn Catatan

) Pelaksangan pcuclilian/swvcy,’pcngumpul;m data tidak mengganpgy proses bel

y asy ]qucli[iau/survcy/pcugumpulau data tidak uutuk: disajikan Pada pibak luar/medis massa,
ebeluy niclaksanakay pcnclitiau/suwcy/pcngumpulan data harus melaporkau terlebiy dahuly

Cpada 1Kakandap Dikbud Kab Pemalang dan Kepala Sekolah yhg -

I’Claksauaau pcnch‘[iau/survcyfpcftglllll]?llL’lll data harus sudah sclesaj sampai bulan
3l 1999 |

“Wyampaikay laporau hasil penclitian paling Jambat (salu) bulan sctelab scles
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o Mg DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH

SMU NEGERI 1 RANDUDONGKAL
Jalan Lapangon Olah Raga Telp (0284) 84185 Randudongkal 52353

Kk T KaNGGARN

TsuraT

Homuk @ 101 / I.0%. 47 / sMU.N. O / PP.99,

Yang bertanda tangan di bawah ini , Kcpala SMU MNegeri K

Randudongkal 1- Pemalang menerangkan bahwa :

l. N anm a : Sutriyah
2. NI M : 97266113
3, Jurusan : Pendidikan Agama Islam

e The Akademil : 1997 / 1998
5. Alamat : RT.22.R8W.03.Gg.Arjuna I/IIT no.92

wandudongkal - Femalang

Yang bersangkutan , telah kami ijinkan untuk mengadakan
Obgservasi Pendalnluan disekolah kami , pguna keperluan hkiset
Individual yang akan diselenggarakan setelah lengkapnya
beberapa persyaratan .

Demiklan guna men jadikan periksa adanya .

Randudongkal, 25 Mei 1999
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH

SMU NEGERI 1 RANDUDONGKAL

Jalan Lapangan Olah Raga Telp (0284) 84185 Randudongkal 52353

33U 2 AT Nl T B kAN G A K

Yomor : 127/ 1 03, 47 / s, o 1/PP, 99,

Yang bertanda tangan di bawah ini y epala 34U vegeri I

Randudongkal - Pemalang menerangkan bahwa

l. Namag ¢ Sutriyah

2 NI NM : 97266113

3« Jurusan ! Pendidikan Agama Islam

4o Th, Akademik ¢ 1997 / 1998

-

2o Alamat

RTe22.RV.03. Gg, Arjuna 1/17171 0,92

Randudongkal - Yenalang

aliasigyg tersebut qi atas telah melakukan riset / Survey

untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan skripgi pada

tingkatannya + dengan

s Obyex : Penerapan CBSA
de Tempat/lokasi : SMU Negeri T Randudongk

al-Pemalang
3, Tgl. Riset

* 3 sampal dengan 51 Juli 1999

Lo Metode ¢ Observasi , wawahcara , Angket

dan LPokumentasi .

Vemikianlah surat keterangan ini kamj buat , puna untuk

"en jadilcan pcrixsa adanya .
Randudongkal , 3 Juli 1999

Randudongkal-Pemalang

1t
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